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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masalah peningkatan mutu pendidikan anak di Indonesia terutama di SMP, merupakan masalah yang sangat kompleks dan penting sesuai dengan isi undang-undang sisdiknas No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi “Sistem pendidikan nasional harus menjamin pemerataan pendidikan, peningkatan mutu serta relevensi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan lokal, nasional dan global”.
 Dari kutipan diatas undang-undang sisdiknas No 20 tahun 2003 jelaslah bahwa pendidikan di Indonesia harus mampu membawa perubahan anak atau pelajar, sehingga mereka menghadapi perubahan dan persaingan baik tingkat lokal, nasional maupun global.

Menyangkut dengan masalah peningkatan mutu pendidikan berarti berkaitan dengan peningkatan kemampuan atau kompetensi seorang guru. Kompetensi tersebut harus dikembangkan dan diolah sehingga tinggi. Kompetensi yang semangkin tinggi diharapkan guru dapat melakukan tugas panggilannnya lebih baik dan bertanggung jawab. Usaha meningkatan mutu pendidikan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia, untuk mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, dimana pendidikan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, dan keterampilan.

 Pendidikan sebagai ujung tombak kemajuan bangsa harus mendapat perhatian yang serius dari semua pihak, terutama pihak-pihak yang berkecimpung dalam bidang pendidikan yaitu seorang guru. Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai seorang guru. Setiap guru mempunyai kepribadian latar belakang dan pengalaman mengajar yang berbeda. “Sebab Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak didik”.
 Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki perilaku dan kemampuan yang memadai dalam menunaikan tugasnya sebagai seorang guru. Untuk itu dalam melaksanakan tugas tersebut seorang guru harus menguasai berbagai kompetensi keguruan. 

Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga guru antara lain:

1. Kompetensi kepribadian: kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.

2. Kompetensi pedagogik: meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

3. Kompetensi profesional: merupakan penguasan mater pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran disekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.

4. Kompetensi sosial: merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengaan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat didefinisikan secara konseptual bahwa kompetensi guru adalah kecakapan atau kemampuan yang dimiliki oleh guru yang diindikasikan dalam empat kompetensi, yaitu Kompetensi kepribadian, Kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.


Senada dengan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru diatas dalam pasal 8 guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sedangkan dalam pasal 10.

1) Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedogogik, kompetensi kepribadian, sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

2) Ketentuan lebih lanjut mengenai kompetensi guru dimaksud pada ayat 1 diatur dengan peraturan pemerintah.


Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik adalah suatu perbuatan yang mudah, tetapi untuk membentuk jiwa dan watak anak didik yang susah, semua ini adalah tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah norma kepada anak didik agar tahu mana perbuatan yang baik dan yang buruk. Jadi seorang gurulah yang bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku, dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik. 

Setiap anak secara kodrati dan insting ingin mencontoh dan beridentifikasi dengan orang lain. Di lingkungan keluarga, tokoh yang hendak disamai anak biasanya adalah ayah atau ibu, sedangkan dilingkungan sekolah adalah gurunya. Seorang anak tidak saja ingin menjadi identik secara lahiriah tetapi terutama justru secara batiniah. Anak mengambil alih sikap-sikap, norma dan nilai dari tokoh yang dianggapnya sebagai panutan baginya. Baik buruknya perilaku orang tuanya dan guru semua menjadi contoh, apalagi pada umumnya proses interaksi anak berlangsung secara terus-menerus.
[image: image1.wmf]N

1

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Ahzab ayat 21, yaitu :

Artinya : “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasullullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan banyak mengingat Allah.

Seorang guru merupakan contoh terbaik dalam pandangan anak setelah orang tua, yang akan ditiru dalam tindakan-tindakannya. Baik dalam ucapan atau perbuatan, baik materil atau spirituil, diketahui atau tidak diketahui. Dengan keteladanan seseorang akan lebih mendapatkan kesan-kesan mendalam dan diingat dalam jangka lama daripada hanya belajar teori saja. Pengetahuan yang melekat dalam jiwa manusia bila tidak diperoleh dengan melalui praktek dan dipraktekkan semakin lama semakin berkurang intensitasnya.

 Adapun pribadi tiap orang itu tumbuh atas dua kekuatan/faktor yaitu:

1. faktor dalam atau faktor pembawaan, ialah segala sesuatu yang telah dibawah oleh anak sejak lahir, baik yang bersifat kejiwaan maupun yang bersifat ketubuhan. Kejiwaan yang berwujud pikiran, perasaan, kemauan, fantasi, ingatan, dsb.yang dibawa sejak lahir, ikut menentukan pribadi seseorang. Keadaan jasmanipun demikian pula. Panjang pendeknya leher, besar kecilnya tengkorak, susunan urat saraf, otot-otot, susunan dan keadaaan tulang, juga mempengaruhi jiwa manusia.
2. faktor lingkungan, ialah segala sesuatu yang ada diluar manusia. Baik yang hidup maupun yang mati. Baik tumbuh-tumbuhan, hewan, manusia, maupun batu-batu, angina, jenis makanan pokok, pekerjaan orang tua. Semuanya itu ikut serta membentuk pribadi seseorang yang berada didalam lingkungan itu.
 
Sikap seorang guru akan dicontoh oleh anak didik. Oleh sebab itu salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang guru adalah kompetensi kepribadian. Kompetensi yang berkaitan dengan kepribadian guru dapat dikembangkan dengan banyak belajar dan latihan. Beberapa sikap seperti kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab jelas harus dilatih setiap hari.
Kemampuan kepribadian lebih menyangkut jati diri seorang guru yaitu :

1. Bermoral dan Beriman. 

Hal ini merupakan kompetensi yang sangat penting karena salah atu tugas guur adalah membantu anak didik  bertakwa dan beriman serta menjadi anak yang baik. Bila guru sendiri tidak beriman kepada Tuhan dan tidak bermoral, maka proses membantu anak didik percaya menjadi lebih sulit. 

2. Aktualisasi yang sangat penting adalah sikap bertanggung jawab. Seluruh tugas pendidikan dan bantuan anak didik memerlukan tanggung jawab yang besar. Pendidikan yang menyangkut perkembangan anak didik tidak dapat dapat dilakukan seenaknya, tetapi perlu direncanakan, perlu dikembangkan, perlu dilakukan dengan tanggung jawab. Meski tugas guru lebih sebagai fasilitator, tetapi tetap bertanggung jawab terhadap perkemabangan siswa.

Kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain sangat penting bagi seorang guru karena tugasnya memang selalu berkaitan dengan orang lain seperti anak didik, guru lain, karyawan, orang tua murid, kepala sekolah, dll. Kemampuan ini sangat penting untuk dikembangkan karena dalam pengalaman, sering terjadi guru yang sungguh pandai, tetapi karena berkomunikasi dengan siswa tidak baik, ia sulit membntu anak didik maju. Komunikasi yang baik akan membantu proses pembelajaran dan pendidikan terutama pada pendidikan level dasar sampai menengah. Kedisiplinan juga menjadi unsur penting bagi seorang guru. Sebab  jika guru tidak disiplin itu artinya membuat siswa ikut-ikutan suka bolos dan tepat mengumpulkan pekerjaan rumah. 

3. Sikap mau terus mengembangkan pengetahuan. Guru bila tidak ingin ketinggalan jaman dan juga pengetahuan, mau tidak mau harus mengembangkan sikap ingin terus maju dengan terus belajar.

Menjadi seorang guru bukan hal yang mudah, oleh sebab itu yang seharusnya paling dapat memanfaatkan pengetahuan psikologi kepribadian adalah para guru. yang  mencakup kepribadian yang, berbudi luhur, jujur, dewasa, beriman, bermoral, kemampuan mengaktualisasikan diri seperti disiplin, tanggung jawab, peka objektif, luwes, berwawasan luas, dapat berkomunikasi dengan orang lain, kemampuan mengembangkan profesi seperti berpikir kreatif, kritis, reflektif, mau belajar sepanjang hayat, dapat ambil keputusan. 

Oleh karena itu psikologi kepribadian dimasukkan sebagai sebagai psikologi khusus, yang harus dipelajari oleh setiap calon guru. Manfaatnya antara lain, ialah :

1. Agar guru dapat mengenal sifat anak-anaknya masing-masing sehingga pelayananya dapat mudah diterima oleh sianak.

2. Guru mendapat kesempatan seluas-luasnya, untuk memberiaka pembinaan lebih jauh dan mendalam terhadap bakat, hobi dan kegemaran anak-anaknya, yang itu adalah demi kehidupan anak dikemudian hari..

3. Dengan mengenal sifat anak itu, siguru akan dapat mencegah kemungkinan timbulnya frustasi bagi anak, dan itu berarti suatu sukses besar didalam proses belajar mengajar.

4. Dengan mengetahui keadan pribadi sianak, guru akan dapat dengan tepat memperlakukannya, menolongnya dan sebagainya sehingga dengan demikian, maka dapat diharapkan sianak segera dapat diserahi tanggung jawab sendiri, yang berarti dapat dalam waktu singkat mencapai kedewasaannya.

5. Dengan mengenal anaka-anaknya itu siguru akan terhindar dari kemungkinan timbul konflik dengan anak-anaknya sendiri, yang berarti bahwa guru telah kehilangan wibawa dimata murid-muridnya, dan apakah yang akan diharapkan denan hasil pendidikan semacam itu.

Selain kompetensi kepribadian guru, yang menjadi hal yang harus diperhatikan guru ialah sikap disiplin guru karena seorang guru merupakan panutan seorang siswa, sedikit banyaknya tingka lakunya di contoh oleh siswa. kedisiplinan guru adalah sikap penuh kerelaan dalam mematuhi semua aturan dan norma yang ada dalam menjalankan tugasnya sebagai bentuk tanggung jawabnya terhadap pendidikan anak didiknya. Karena bagaimana pun seorang guru atau tenaga kependidikan (pegawai), merupakan cermin bagi anak didiknya dalam sikap atau teladan, dan sikap disiplin guru dan tenaga kependidikan (pegawai) akan memberikan warna terhadap hasil pendidikan yang jauh lebih baik.

 Banyak hal yang dapat menyebabkan guru menjadi tidak disiplin. Antara lain kesejahteraan guru yang kurang memadai. Guru lebih mengutamakan mencari pekerjaan sampingan untuk mencukupi kebutuhan sehari-harinya. Sehingga ia melaksanakan kewajibannya sebagai guru hanya sekedarnya saja. Selain itu bisa juga karena guru tidak siap atau kehilangan kewibawaannya di depan anak didik, sehingga guru menjadi malas untuk masuk kelas. Ketidakdisiplinan guru dapat berakibat ke siswa, sehingga siswa juga ikut tidak disiplin.
Dalam melihat kenyataan yang ada sekarang banyak guru yang belum memahami tugas dan tanggung jawab mereka seorang pendidik serta masih banyak guru yang tidak mentatati peraturan sekolah. Orang yang paham akan profesinya akan menjalankan tugas dan kewajibannya dengan penuh tanggung jawab. Sedangkan kalau melihat kenyataan dilapangan dewan guru di SMP Seri Tanjung Ogan Ilir,  masih ada guru yang kurang mengerti keadaan siswanya, misalnya sifat siswa-siswanya, serta masih banyak ditemukan guru yang melaksanakan tugasnya dengan disiplin yang rendah. Wujud dari ketidak disiplinan guru antara lain: guru sering tidak hadir di sekolah, guru datang terlambat dan pulangnya lebih cepat.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang masalah diatas maka penulis menemukan beberapa masalah yang akan diidentintifikasi, antara lain :

1. Kurang terciptanya keterbukaan antara guru dan siswa dalam menyampaikan suatu masalah atau pendapat.
2. Ada indikasi guru kurang disiplin dalam menjalankan tugas seperti, sering terlambat masuk kelas, pulang lebih sekolah sebelum waktunya pulang.
3. Guru kurang menyadari bahwa sikap dan tingkah laku guru sedikit banyak akan dicontoh oleh siswa baik yang positif atapun negatif.

4. Guru tidak mengetahui secara pasti bahwa kedisiplinan di dalam mengajar sangatlah penting. 

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dan luasnya permasalahan maka dalam hal ini penulis hanya membatasi permasalahan sebagai berikut:

Terdapat empat kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, yaitu kompetensi profesional, kompetensi sosial, kompetensi pedagogik, dan kompetensi kepribadian. Disini penulis mengambil permasalahan tentang pengaruh kompetensi kepribadian terhadap kedisiplinan guru. Yang dimaksud penulis disini adalah bahwa seorang tenaga pendidik harus memiliki kompetensi kepribadian yang baik, yaitu :

1. Kepribadian yang mantap dan stabil

2. Kepribadian yang dewasa

3. Kepribadian yang arif

4. Kepribadian yang berwibawa

5. Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas agar permasalahan ini terarah, maka masalah yang dapat dirumuskan yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana kompetensi kepribadian guru di SMP Seri Tanjung ?
2. Bagaimana kedisiplinan guru di SMP Seri Tanjung ?
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian dan kedisiplinan guru di SMP Seri Tanjung ?
E. Tujuan dan  Kegunaan Penelitian

a. Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

a)  Untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru di SMP Seri Tanjung kecamatan Tanjung Batu kabupaten Ogan Ilir.

b)  Untuk mengetahui kedisiplinan guru di SMP Seri Tanjung kecamatan Tanjung Batu kabupaten Ogan Ilir.
c)  Untuk mengetahui pengaruh antara kompetensi kepribadian guru    terhadap kedisiplinan guru di SMP Seri Tanjung kecamatan Tanjung Batu kabupaten Ogan Ilir.

b. Kegunaan penelitian
a)  Bagi kepala sekolah adalah merupakan wujud nyata kepala sekolah dalam memecahkan berbagai masalah di sekolah melalui kegiatan penelitian.

b)  Bagi guru diharapkan dapat menjadi motivasi guru dalam memberikan contoh-contoh sikap yang baik dan disiplin sehingga patut untuk diteladani oleh peserta didik.
F. Defenisi Operasional
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi adalah kewenangan untuk memutuskan atau bertindak.
  Sedangkan dalam kamus Bahasa inggris kompetensi (competence) yang berarti kecakapan dan kemampuan.
 Dalam Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1 ayat (10) dijelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan prilaku yang bagus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
 
Jadi yang dimaksud kompetensi adalah seseorang yang menguasai kecakapan kerja atau keahlian secara kompeten  dibidangnya secara efektif dan efisien. Agar guru memiliki kemampuan, ia perlu membina dan mengembangkan kemampuan siswa secara profesional dalam proses pembelajaran.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kepribadian adalah sifat yang dimiliki seseorang atau suatu bangsa.
 Sedangkan menurut Dashiel kepribadian merupakan gambaran total tentang tingkah laku individu yang terorganisasi.
 Kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang berkaitan dengan prilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki niai-nilai luhur sehingga terpancar dalam prilaku sehari-hari. Dengan demikian segala gerak gerik dari seorang guru itu menjadi pusat perhatian peserta didik, oleh sebab itu tidaklah layak rasa emosi (amarah) dan pemasalahan rumah tangga dibawa dalam sekolah, namun untuk itu semua bukanlah pekerjaan yang semudah membalik telapak tangan kita, maka dari guru haruslah dapat menguasai psikisnya sendiri.

Menurut Drs. H.A. Ametembun yang kutip oleh Akmal Hawi, guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun diluar sekolah.
 Seorang guru bukan hanya mendidik anak didik menjadi orang yang pandai tentang ilmu pengatahuan saja tetapi jiwa dan watak anak didik. 

Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia, disiplin adalah bidang ilmu yang memiliki objek, sistem dan metode tertentu.
  Kedisiplinan guru merupakan sikap penuh kerelaan dalam mematuhi semua aturan dan norma yang ada dalam menjalankan tugasnya sebagai bentuk tanggung jawabnya terhadap pendidikan anak didiknya. Karena bagaimana pun seorang guru atau tenaga kependidikan (pegawai), merupakan cermin bagi anak didiknya dalam sikap atau teladan, dan sikap disiplin guru dan tenaga kependidikan (pegawai) akan memberikan warna terhadap hasil pendidikan yang jauh lebih baik.

G. Kerangka Teori

Menurut Uzer Usman kompetensi  adalah kemampuan dan kewenangan dalam profesi keguruannya.
 Menurut Zakiah daradjat, kepribadian sesungguhnya adalah abstrak, sukar diketahui secara nyata, yang dapat diketahui adalah penampilan.

Kompetensi kepribadian menurut Kunandar merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.

Kode etik guru indonesia antara lain:

1. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila.

2. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional.

3. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan melakukan bimbingan dan penbinaan.

4. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang berhasilnya proses belajar mengajar.

5. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan masyarakat disekitarnya untuk membina peran serta dan rasa tanggungjawab bersama terhadap pendidikan.

6. Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan meningkatkan mutu dan martabat profesinya.

7. Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan, dan kesetiakawanan sosial.

8. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi pgri sebagai sarana perjuangan dan pengabdian.

9. Guru melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan.

Mulyasa menyatakan bahwa kompetensi kepribadian mencakup beberapa aspek yaitu: 

1. Kepribadian yang mantap, stabil, dan dewasa

2. Disiplin, arif dan berwibawa

3. Menjadi teladan bagi peserta didik

4. Berakhlak mulia

Menurut Kunandar seorang tenaga pendidik harus memiliki kompetensi kepribadian yang baik, yaitu :

1. Kepribadian yang mantap dan stabil

a. Bertindak sesuai dengan norma sosial

b. Memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma

2. Kepribadian yang dewasa

a. Menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik

3. Kepribadian yang arif

a. Menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah dan masyarakat

b. Menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak

4. Kepribadian yang berwibawa

a. memiliki prilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik

b. memiliki prilaku yang disegani 

5. Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan

a. Bertindak sesuai dengan norma religiun(iman, takwa, jujur, ikhlas, suka menolong)

b. Memilki prilaku yang diteladani peserta didik.

Keberadaan kompetensi keperibadian guru sangat penting dan diperlukan sebab berpengaruh positif terhadap keberhasilan proses dan hasil belajar siswa. Guru yang berkepribadian baik akan dapat melahirkan siswa-siswa yang berakhlak dan beraqidah yang baik, serta siswa yang berprestasi, baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik.

Menurut Atmosudirjo, disiplin adalah: (1). Sikap mental tertentu yang merupakan sikap taat dan tertib. (2). Suatu pengetahuan tingkat tinggi tentang sistem aturan-aturan perilaku.  (3). Suatu sikap yang secara wajar menunjukan kesanggupan hati-hati.

Adapun ciri-ciri guru yang disiplin dan profesional antara lain :

1. Disiplin terhadap perundang-undangan

2. Seorang guru dituntut secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian yang harus dikembangkan oleh seorang guru.

3. Disiplin taat terhadap organisasi profesi.

4. Sikap hormat dan bekerjasama dengan teman seprofesi.

5. Memelihara sikap terhadap anak didik.

6. Didalam kode etik guru Indonesia dengan jelas  dituliskan bahwa “ guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia seutuhnya yang berjiwa pancasila” ini berarti guru harus membentuk anak didiknya menjadi manusia Indonesia yang berjiwa pancasila dan membentuk mental yang kuat dan dapat diandalkan sebagai pilar pembangunan bangsa Indonesia.

7. Memelihara sikap terhadap tempat kerja.

8. Memelihara hubungan yang baik dengan atasan.

9. Disiplin terhadap pekerjaan.

Tata tertib pendidik (guru) SMP Seri Tanjung :

1. Tenaga pendidik wajib melaksanakan tugas kerja

2. tenaga pendidik wajib hadir 5 menit sebelum jam pelajaran pertama dimulai dan pulang setelah jam pelajaran terahir selesai

3. tenaga pendidik yang mengajar hari senin, wajib mengikuti upacara hari senin pagi

4. tenaga pendidik mengisi daptar hadir saat datang dan pulang

5. tenaga pendidik yang berhalangan hadir harus memberitahu kepada pimpinan sebelumnya dan harus ada keterangan sah tenaga pendidik hanya boleh meninggalkan sekolah dengan izin kepala sekolah atau wakil kepala sekolah

6. tenaga pendidik wajib melaporkan hasil tugasnya secara berkala kepada kepala sekolah

7. tenaga pendidik dilarang memungut uang/barang kepada siswa tanpa sepengetahuan dan seizin pimpinan.

8. tenaga pendidik dilarang merokok, makan dan minum pada saat mengajar.

Ada beberapa indikator agar disiplin dapat membina dan dilaksanakan dalam proses pendidikan sehingga waktu pendidikan dapat dipergunakan dengan baik yaitu sebagai berikut :

1. Hadir di sekolah 15 menit sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai

2. Menanda tangani daftar hadir secara rutin setiap hari

3. Hadir dan meninggalkan sekolah tepat waktu

4. Melaksanakan semua tugas secara tertib, teratur dan rutin

5. Membuat program semester

6. Membuat persiapan mengajar/jurnal mengajar setiap hari

7. Memeriksa setiap pekerjaan atau latihan siswa

8. Menyelesaikan administrasi kelas secara baik dan teratur

9. Tidak meninggalkan sekolah tanpa izin

10. Mengisi buku agenda guru

11. Mengatur siswa yang akan masuk kelas dengan berbaris secara teratur.

H. Tinjauan Kepustakaan

Sehubungan dengan penulisan skripsi tentang hubungan kompetensi terhadap kedisiplinan guru di SMP Seri Tanjung Ogan ilir. Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan dan menunjukkan bahwa penelitian yang akan dilakukan ini belum ada yang membahasnya, serta untuk memberikan gambaran yang akan dipakai sebagai landasan penelitian. Berikut ini penulis akan menerangkan berbagai kajian pustaka yang berhubungan dengan penelitian ini, dan berguna untuk membantu penulis dalam menyusun skripsi ini adala sebagai berikut :

Pertama Robert Stepen dalam skripsinya yang berjudul: "Kompetensi Kepribadian Guru Al-Qur'an Hadits di Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang. Robert menyimpulkan bahwa pengaruh dari kompetensi kepribadiaan guru Al-Qur'an Hadits terhadap siswa, yaitu siswa lebih mudah memahami materi yang diberikan oleh guru, meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap Al-Qur'an Hadits, siswa lebih aktif mengikuti pelajaran Al-Qur'an Hadits, meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan, dan siswa menganggap guru sebagai teladan hidupnya.
Kedua Latifah dalam skripsinya yang berjudul: “Kedisiplinan Mengajar Guru Mujahidin Palembang”. Latifah menyimpulkan dalam penelitianya bahwa disiplin merupakan kepatuhan terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh suatu instansi atau lembaga pengelenggaraan pendidikan.sedangkan disiplin mengajar adalah ketaatan guru terhadap peraturan yang ditetapkan disuatu lembaga pendidikan. Dalam proses mengajar guru merupakan sentral dari kegiatan mengajar, maka ia harus menjalankan tugasnya sebagai pengajar yaitu memberikan pengaturan dan menanamkan nilai-nilai budi pekerti yang baik kepada siswa.

Ketiga Rahmah Yusnidar dalam penelitiannya yang berjudul: "Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Akhlak Siswa Di Mts Al-Mashri Pangkalan Balai Banyuasin III". Yusnidar menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam dan Akhlak siswa dianalisa memiliki pengaruh yang signifikan. Artinya seorang guru itu memang benar-benar jadi panutan siswa. Untuk itu menjadi seorang guru itu harus memiliki kepribadian yang baik.

Keempat Suwandi dalam penelitiannya yang berjudul : “ Pengaruh Disiplin Terhadap Prestasi Belajar Murid Di MI Ahliyah 2 Palembang”. Suwandi menyimpulkan bahwa disiplin merupakan salah satu modal diantara sekian banyak modal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar murid. Dengan ini dapat diketahui bahwa ada korelasi antara disiplin dan prestasi belajar, maka salah satu langkah awal kunci keberhasilan penerapan prestasi belajar adalah dengan menanamkan sikap disiplin kepada murid sedini mungkin.
Dari beberapa penelitian yang penulis kemukakan di atas, nampaknya penelitian yang dikemukakan Robert Stepen memfokuskan tentang Kompetensi kepribadian guru Al-Quran Hadits . Latifah lebih memfokuskan kepada kedisiplinan Mengajar Guru. Suwandi memfokuskan tentang  Pengaruh Disiplin Terhadap Prestasi Belajar Murid dan Rahmah Yusnidar lebih memfokuskan kepada pengaruh kompetensi kepribadian guru pendidikan agama islam terhadap akhlak siswa. Sedangkan penulis dalam penelitian ini lebih menekankan pada pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap kedisiplinan guru itu sendiri. Di sini penulis tertarik untuk membahas mengenai pengaruh kompetensi kepribadian terhadap kedisiplinan guru, yang mana pembahasan ini belum pernah diteliti atau diangkat sebagai suatu permasalahan dalam skripsi. 

I. Metodologi Penelitian

Metode berasal dari kata “metode“ yang berarti cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, dan “logos” yang berarti ilmu atau pengetahuan. Jadi metodologi adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuai dengan menggunakanan fikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.
  Kalau dihubungkan dengan penelitian, metodologi penelitian adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang peneliti dalam kegiatan penelitiannya tersebut. Dalam kesempatan ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif melalui surfei objek yang diteliti.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis lakukan ini adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif. yang dimasud deskriptif yaitu menggambarkan atau melukiskan cara memperoleh data dan menganalisa data yang diteliti. Sedangkan yang dimaksud kuantitatif dalam penelitian ini yaitu peneliti akan memberikan sumbangan pemikiran seberapa besar pengaruh antara kompetensi kepribadian terhadap kedisiplinan guru, karena kuantitatif sendiriadalah penelitian yang memaparkan analisis penelitiannya dengan angka dan menggunakan perhitunganstatistik dalam menganalisisnya.
2. Jenis dan sumber data

a. Jenis data
Jenis data yang di himpun dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang meliputi tentang kompetensi kepribadian terhadap kedisiplinan guru di SMP Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir..
b. Sumber data

1. Sumber Data


Adapun sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah:

1) Sumber data primer adalah sumber data pokok yang diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian, yaitu kepala sekolah dan personil sekolah, dan mereka ini merupakan informen bagi peneliti, dari sumber tersebut maka diperoleh jawaban personil sekolah mengenai kompetensi kepribadian guru dan kedisiplinan guru di SMP Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.
2) Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang yang diperoleh melalui literatur-literatur yang mengemukakan permasalahan yang dibahas serta, jumlah guru serta siswa dan infentaris sekolah.
3. Populasi 
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua guru dan siswa di SMP Seri Tanjung Ogan Ilir yaitu jumlah guru yang jadi populasi yaitu 17.
1. Desain variable penelitian
     Variaber penelitian ini dapat dilihat dan pada skema berikut ini:

  Variabel Pengaruh

       Variabel Terpengaruh






2. Teknik pengumpulan data

Adapun tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini, ada beberapa tehknik yang digunakan di antaranya:

a. Metode observasi, maksudnya penulis turun langsung ke lokasi atau obyek yang diteliti dan mengamati serta mencatat fenomena-fenomena yang ada atau terjadi di lapangan penelitian yang berhubungan dengan kompetensi kepribadian terhadap kedisiplinan guru di SMP Seri Tanjung kecamatan Tanjung Batu kabupaten Ogan Ilir.
b. Metode angket. Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data mengenai guru di SMP Seri Tanjung untuk memperoleh data tentang kompetensi kepribadian dan kedisiplinan guru. Angket penelitian ini disebarkan kepada para guru dan siswa.
c. Metode wawancara, metode ini penulis gunakan untuk mengadakan tanya jawab dan wawancara langsung kepada kepala sekolah guna untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya sekolah tersebut serta mengenai upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru dan kedisiplinan guru.
d. Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan yang tertulis seperti arsip-arsip, buku dan lain-lainnya, metode dokumentasi ini biasanya digunakan untuk mengumpulkan data tentang jumlah penduduk dan letak geografis wilayah penelitian.
 Metode ini mengetahui jumlah guru, siswa dan sarana prasarana di SMP Seri Tanjung.
3. Teknik analisis data

Adapun analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif yang berupa hasil angket yang telah disebarkan kepada guru dan siswa di SMP Seri Tanjung untuk mengetahui bagaimana kompetensi kepribadian dan kedisiplinan guru dalam bentuk tinggi, sedang, dan rendah.
Sedangkan rumus yang di pakai dalam menganalisis pengaruh kompetensi kepribadian terhadap kedisiplinan guru di SMP Seri Tanjung kecamatan Tanjung Batu kabupaten Ogan Ilir  yaitu menggunakan teknik korelasi produk momen yang apabila data yang kita hadapi data tunggal, yang mana Number Of Casesnya kurang dari 30 ( dengan kata lain sampel yang diteliti merupakan sampel kecil), maka seperti yang dikemukakan oleh Hendry E. Garrett, Ph.D. dalam bukunya statistics in psychology and Education, angka indeks korelasi product moment (rxy ) dapat dihitung dengan menggunakan 6 cara. Adapun salah satunya dengan cara menghitung skor-skor aslinya atau ukuran-ukuran kasarnya.

Adapun rumus yang di pakai adalah sebagai berikut:

a. Mencari nilai statistik dasar yang diperoleh dari data penyebaran angket variabel pengaruh kompetensi kepribadian terhadap kedisiplinan guru di SMP Seri Tanjung kecamatan Tanjung Batu kabupaten Ogan Ilir.

b. Mencari deviasi standar (SD) dengan rumus:

rumus :

Untuk variabel X, kompetensi kepribadian :

     
Mencari SDx = 
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Untuk variabel Y, kedisiplinan guru :

     
 Mencari SDy =  
[image: image3.wmf]N

1



 EMBED Equation.3  [image: image4.wmf]2

2

)

(

)

)(

(

FY

FY

N

å

-

å


c. Mencari (menghitung) angka korelasi berdasarkan angka aslinya/angka kasarnya , dengan rumus:

       rxy = 
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d. Memberikan interpretasi terhadap  rxy
e. Menentukan besar koefisien product(KP)/ Koefisien Detren (KD)

f. Menyimpulkan hasil analisis.
J. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk karya ilmiah yang terdiri dari lima bab pembahasan dengan sistematika penulisan sebagai berikut :


Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berkisaran latar belakang masalah, rumusan masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori,definisi operasional, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.


Bab kedua merupakan bab tentang kompetensi kepribadian dan kedisiplnan guru, yang berisikan pengertian Kompetensi, aspek yang Terdapat dalam Kompetensi, macam-macam kompetensi, pengertian kepribadian, pengertian guru, tanggung Jawab, Tugas dan Peranan Guru, Pengertian Kedisiplinan, Pembinaan kedisiplinan guru.

Bab ketiga Gambaran umum lokasi penelitian meliputi: sejarah berdirinya SMP Seri Tanjung Ogan Ilir, situasi dan kondisi lingkungan, keadaan siswa, guru dan tenaga administrasi serta keadaan sarana dan prasarana

Bab keempat pengaruh kompetensi kepribadian terhadap kedisiplinan guru di Smp Seri Tanjung kecamatan Tanjung Batu kabupaten Ogan Ilir yang berisikan: bagaimana kompetensi kepribadian guru di SMP Seri Tanjung, bagaimana kedisiplinan guru di SMP Seri Tanjung, apakah ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian guru dan kedisiplinan guru di SMP Seri Tanjung Ogan Ilir.

Bab kelima penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran-saran

BAB II

KOMPETENSI KEPRIBADIAN DAN KEDISIPLINAN GURU

A. KOMPETENSI GURU

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi adalah kewenangan untuk memutuskan atau bertindak.
 Dalam Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1 ayat 10 dijelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan prilaku yang bagus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
 Menurut Mc Ashan dalam E. Mulyasa yang di kutip oleh kunandar kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.
 Jadi kompetensi merupakan penguasaan dalam suatu bidang ilmu yang diperoleh dengan mengikuti pendidikan dan latihan. Sehingga seorang guru memiliki ilmu pengetahuan, serta kemampuan untuk mendidik dan mengajar siswa.
Dalam Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan pormal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
 Sedangkan menurut Uzer Usman guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru.
 Sedangkan menurut Eni Zahara guru adalah orang yang memikul tanggung jawab unutk mendidik yaitu manusia dewasa yang karena hak dan kewajiban bertanggung jawab tentang pendidikan si pendidik.
 Jadi untuk menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang bisa dilakukan oleh sembarang orang yang tanpa memiliki keahlian sebagai guru. Orang yang pandai berbicara sekalipun belum dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru yang profesional yang harus menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan. .

Menurut Glasser yang dikutip oleh Rusman bahwa berkenaan dengan kompetensi guru, ada empat hal yang di harus kuasai guru, yaitu menguasai bahan pelajaran, mampu mendiagnosis tingkah laku siswa, mampu melaksanakan proses pembelajaran, dan mampu mengevaluasi hasil belajar siswa.
 Sama halnya yang terdapat di dalam undang-undang tentang guru dan dosen pasal 8 yang meliputi:

1) Kompetensi Pedagogik

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir a di kemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik unutk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
 Jadi kompetensi pedagogik ini berkaitan dengan kemampuan guru dalam proses belajar mengajar yakni persiapan mengajar yang mencakup merancang dan melaksanakan skenario pembelajaran, memilih metode, media, serta evaluasi bagi anak didik agar tercapai tujuan pendidikan baik pada ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik siswa. Guru yang cerdas dan kreatif akan mampu menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien, sehingga pembelajaran tidak berjalan sia-sia.
2) Kompetensi Kepribadian
Menurut Buchari Alma kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan perilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai luhur sehingga terpancar dalam prilaku sehari-hari.
 Jadi seorang guru harus mempunyai peran ganda, peran tersebut diwujudkan sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. Adakalanya guru harus berempati pada siswanya dan adakalanya guru harus bersikap kritis. Berempati maksudnya guru harus dengan sabar menghadapi keinginan siswanya juga harus melindungi dan menyayangi siswanya, tetapi di sisi lain guru juga harus bersikap tegas jika ada siswanya yang berbuat salah.

3) Kompetensi Sosial

Menurut Sudarwan Danim kompetensi sosial adalah kemampuan guru yang berhubungan dengan partisipasi sosialnya dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat, baik di tempat kerja maupun di tempat tinggalnya.
 Jadi Kompetensi sosial ini merupakan kemampuan guru memahami dirinya sendiri dalam kehidupan sehari-hari baik di masyarakat maupun di lingkungan yang lain. Seorang guru harus mampu berinteraksi dengan lingkungan yang di tempatinya. sesuai dengan pepetah mengatakan dimana bumi dipijak di situ langit di junjung.
4) Kompetensi Profesional.

Menurut Rusman kompetensi professional merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru dalam proses pembajaran. Di dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru harus memerhatikan prinsip-prinsip pembelajaran sebagai ilmu keguruan. Misalnya, bagaimana menerapkan prinsip apersepsi, perhatian, kerja kelompok, korelasi, dan prinsip-prinsip lainnya.
 Jadi guru yang professional itu guru yang mengerti dan menerapakan landasan kependidikan, mampu mengembangkan bidang studi yang menjadi tanggung jawabnya, dan menggunakan media dan sumber pembelajaran.
B. KOMPETENSI KEPRIBADIAN 

Menurut Uzer Usman kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif.
 Sedangkan menurut Littrell yang dikutip oleh Hamzah B.Uno kompetensi adalah kekuatan mental dan fisik untuk melakukan tugas, keterampilan yang dipelajari melalui latihan dan praktik.
 Jadi seseorang yang melaksanakan suatu pekerjaan mempunyai kewenangan untuk membuat sebuah keputusa serta harus mempunyai kemampuan-kemampuan di setiap profesi, sehingga pekerjaan tersebut mempunyai arti dalam penerapannya.

Kata kepribadian berasal dari kata personality (bhs. Inggris) yang berasal dari kata persona (bhs. Latin) yang berarti kedok atau topeng. Yaitu tutup muka yang sering dipakai oleh pemain-pemain panggung, yang maksudnya untuk menggambarkan perilaku, watak, atau pribadi seseorang.
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kepribadian diartikan sebagai sifat hakiki yang tercermin pada sikap seseorang yang membedakannya dengan orang lain.
 Menurut Allport kepribadian adalah susunan yang dinamis di dalam sistem psiko-fisik (jasmani rohani) seseorang (individu) yang menentukan prilaku dan pikirannya yang berciri khusus.
 

Menurut Kunandar kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan bewibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.
 Menurut Kasinyo Harto dan Abdurrahmansyah kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal (individu) guru dalam memiliki integritas kepribadian yang meliputi aspek-aspek psikomotorik, intelektual, sosial kognitif dan afektif.
 Artinya kompetensi kepribadian mencakup semua unsur, baik fisik maupun psikis. Sehingga dapat diketahui bahwa setiap tindakan dan tingkah laku seseorang merupakan cerminan dari kepribadian seseorang, selama hal tersebut dilakukan dengan penuh kesadaran. Setiap perkataan, tindakan, dan tingkah laku positif akan meningkatkan citra diri dan kepribadian seseorang. Begitu naik kepribadian seseorang maka akan naik pula wibawa orang tersebut.
Menurut Zakiah Daradjat yang dikutip oleh Akmal Hawi ada dua macam keperibadian guru yaitu :

1. Guru yang menempatkan dirinya sebagai pemimpin yang memerintah dan menyuruh. Hal seperti ini kurang enyenangkan dalam pendidikannya. 

2. Guru yang menempatkan dirinya sebagai pembimbing bagi anak didiknya, biasanya guru seperti ini menarik dan menyenangkan, ia akan dihormati dan disayangi oleh anak didiknya.

Guru sebagai teladan bagi murid-muridnya harus memiliki sikap dan kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan dalam seluruh segi kehidupannya. Karenanya guru harus selalu berusaha memilih dan melakukan perbuatan yang positif agar dapat mengangkat citra baik dan kewibawaannya, terutama di depan murid-muridnya. Disamping itu guru juga harus mengimplementasikan nilai-nilai tinggi terutama yang diambilkan dari ajaran agama, misalnya jujur dalam perbuatan dan perkataan, tidak munafik. Sekali saja guru didapati berbohong, apalagi langsung kepada muridnya, niscaya hal tersebut akan menghancurkan nama baik dan kewibawaan sang guru, yang pada gilirannya akan berakibat fatal dalam melanjutkan tugas proses belajar mengajar.

Ketika sosok seorang guru memiliki sikap dan prilaku yang tercermin dalam syarat-syarat kepribadian guru, maka niscaya seorang akan selalu memberikan pengarahan kepada anak didiknya untuk berjiwa baik juga. Hampir sulit ditemukan munculnya guru yang memiliki keinginan buruk terhadap muridnya. Dalam menggerakkan murid, guru juga dianggap sebagai partner yang siap melayani, membimbing dan mengarahkan murid, bukan sebaliknya justru menjerumuskannya.

Aspek  Kompetensi Kepribadian


Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik. Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna, menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada umumnya.

Kepribadian mencakup semua unsur, baik fisik maupun psikis. Sehingga dapat diketahui bahwa setiap tindakan dan tingkah laku seseorang merupakan cerminan dari kepribadian seseorang, selama hal tersebut dilakukan dengan penuh kesadaran. Setiap perkataan, tindakan, dan tingkah laku positif akan meningkatkan citra diri dan kepribadian seseorang. Begitu naik kepribadian seseorang maka akan naik pula wibawa orang tersebut.
Dalam Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat (3) butir b, dikemukakan bahwa yang di maksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, serta menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.

a. Kepribadian yang Mantap, Stabil, dan Dewasa

Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, profesional dan dapat dipertanggungjawabkan, guru harus memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dan dewasa. Hal ini penting, karena banyak masalah pendidikan yang disebabkan oleh faktor kepribadian guru yang kurang mantap, kurang stabil, dan kurang dewasa. Ujian berat bagi guru dala hal kepribadian adalah rangsangan yang sering memancing emosinya. Kestabilan emosi amat diperlukan, namun tidak semua orang mampu menahan emosinya terhadap rangsangan yang menyinggung perasaan, dan memang diakui bahwa tiap orang mempunyai temparamen yang berbeda dengan orang lain untuk keperluan tersebut, upaya dalam bentuk latihan mental akan sangat berguna.
 
Untuk itu untuk menjadi seseorang guru harus memiliki kepribadian yang mantap, stabil. Kepribadian yang mantap dari sosok seorang guru akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun masyarakatnya, sehingga guru akan tampil sebagai sosok yang patut ditaati nasehat, ucapan dan perintahnya serta ditiru sikap dan perilakunya. Oleh sebab itu menurut Kunandar
 sebagai seorang guru seharusnya brtindak sesuai dengan norma hukum, bertindak sesuai dengan norma sosial, bangga sebagai guru, dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.
b. Disiplin, Arif Dan Berwibawa

Dalam pendidikan, mendisiplinkan peserta didik harus dimulai dengan pribadi guru disiplin, arif, dan berwibawa, kita tidak bisa berharap banyak akan terbentuknya peserta didik yang disiplin dari pribadi guru yang kurang disiplin, kurang arif, dan kurang berwibawa. Dalam hal ini disiplin harus ditujukan untuk membantu peserta didik menemukan dirinya; mengatasi, mencegah timbulnya masalah disiplin, dan berusaha menciptakan situasi yang menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, sehingga mereka mentaati segala peraturan yang telah ditetapkan.

Sebagai seorang guru kita harus memiliki pribadi yang disiplin, arif, dewasa, dan berwibawa. Hal ini penting, karena masih sering kita melihat dan mendengar peserta didik yang perilakunya tidak sesuai bahkan bertentangan dengan sikap moral yang baik. Oleh karena itu peserta didik harus belajar disiplin, dan gurulah yang harus memulainya. Dalam menanamkan disiplin, guru bertanggung jawab mengarahkan, berbuat baik, menjadi contoh sabar dan penuh pengertian. Mendisiplinkan peserta didik harus dilakukan dengan rasa kasih sayang dan tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada penyampaian materi, tetapi guru harus dapat membentuk kompetensi dan pribadi peserta didik. Sehingga, sebagai seorang guru kita benar-benar dituntut untuk menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.
c. Menjadi Teladan bagi Peserta Didik

Guru merupakan teladan bagi peserta didik. Sebagai teladan , tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat soroton peserta didik serta orang di sekitar lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya sebagai guru. Sehubungan itu, beberapa hal di bawah ini perlu mendapat perhatian dan bila perlu didiskusikan para guru.

1. Sikap dasar: postur psikologis yang akan nampak dalam masalah-masalah penting, seperti keberhasilan, kegagalan, pembelajaran, kebenaran, hubungan antara manusia, agama, pekerjaan, permainan dan diri 

2. Bicara dan gaya bicara: penggunaan bahasa sebagai alat berpikir.

3. Kebiasaan bekerja: gaya yang dipakai oleh seseorang dalam bekerja yang ikut mewarnai kehidupannya.

4. Sikap melalui pengalaman dan kesalahan: pengertian hubungan antara luasnya pengalaman dan nilai serta tidak mungkinnya mengelak dari kesalahan.

5. Pakaian: merupakan perlengkapan pribadi yang amat penting dan menampakkan ekspresi seluruh kepribadian.

6. Hubunhan kemanusiaan: diwujudkan dalam semua pergaulan manusia, intelektual, moral, keindahan, terutama bagaimana berprilaku.

7. Proses berpikir: cara yang digunakan oleh pikiran dalam menghadapi masalah.

8. Prilaku neurotis: suatu pertahana yang dipergunakan untuk melindungi diri dan bisa juga untuk menyakiti orang lain.

9. Selera: pilihan secara jelas merefleksikan nilai-nilai yang dimiliki oleh pribadi yang bersangkutan.

10. Keputusan: keterampilan rasional dan intiutif yang dipergunakan untuk menilai setiap situasi.

11. Kesehatan: kualitas tubuh, pikiran dan semangat yang merefleksikan kekuatan, prespektif, sikap tenang, antusias dan semangat hidup. 

12. Gaya hidup secara umum: apa yang dipercaya oleh seseorang tentang setiap aspek kehidupan dan tindakan untuk mewujudkan kepercayaan itu.

Untuk menjadi teladan bagi peserta didik, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan oleh seorang guru akan mendapat sorotan peserta didik serta orang disekitar lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya sebagai guru. "Menurut kunandar komponen dari menjadi peserta didik yaitu memiliki perilaku yang diteladani peserta didik".

d. Berakhlak Mulia

Guru harus berakhlak mulia, karena guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi para orang tua. Dengan berakhlak mulia, dalam keadaan bagaimanapun guru harus memiliki rasa percaya diri, hikmat dan tidak tergoyahkan. Kompetensi kepribadian guru yang dilandasi dengan akhlak mulia tentu saja tidak tumbuh dengan sendirinya, tetapi memerlukan ikhtiar, yakni usaha sungguh – sungguh, kerja keras, tanpa mengenal lelah dan dengan niat ibadah tentunya. Dalam hal inni, guru harus merapatkan kembali barisannya, meluruskan niatnya, bahkan menjadi guru bukan semata – mata untuk kepentingan duniawi. Memperbaiki ikhtiar terutama berkaitan dengan kompetensi pribadinya, dengan tetap beriman kepada Allah. Melalui guru yang demikianlah, kita berharap pendidikan menjadi ajang pembentukan karakter bangsa. Oleh sebab itu menurut kunandar
 sebagai seorang guru, seharusnya:
a. Bertindak sesuai dengan norma relegius (Iman, taqwa, jujur, ikhlas, suka menolong)

b. Memiliki perilaku yang diteladani peserta didik.

C. FUNGSI , PERAN, TUGAS, DAN TANGGUNG JAWAB GURU

1. Fungsi dan Peran Guru

Fungsi utama guru adalah sebagai teladan bagi murid-murodnya. Di negara kita dikenal dengan istilah ingngarso sungtulodo, ing ngarso mangun karso, tut wuri handayani. Artinya bahwa seorang guru harus menjadi contoh dan teladan, membangkitkan motif belajar serta mendorong siswa dari belakang.
 Dengan demikian faktor terpenting dari seorang guru adalah keperibadiannya, karena keperibadian itulah seorang guru menjadi pendidik dan pembina bagi anak didiknya atau bahkan sebaliknya akan menjadi perusak dan penghancur bagi masa depan anak didiknya. Oleh karena sikap guru hendaknya mengetahui dan menyadari betul akan perannya sebagai seorang pendidik. Serta harus bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku, dan perbuatannya dalam rangkah membina anak didik. Segala gerak gerik dari seorang guru itu menjadi pusat perhatian peserta didik maka untuk itu seorang guru itu harus menguasai psikisnya sendiri.

Peran dan fungsi guru berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan di sekolah. Diantara peran dan fungsi guru tersebut adalah sebagai berikut.

a. Sebagai pendidik dan pengajar; bahwa setiap guru harus memilkiki kestabialan emosi, ingin memajukan peserta didik, bersikap realitas, jujur dan terbuka, serta peka terhadap perkembangan, terutama inovasi pendidikan. Untuk mencapai semua itu guru harus memiliki pengetahuan yang luas, mengetahui berbagai jenis bahan pembelajaran, menguasai teori dan praktek pendidikan, serta menguasai kurikulum dan metodologi pembelajaran.

b. Sebagai anggota masyarakat; bahwa setiap guru harus pandai bergaul masyarakat. Untuk itu, harus menguasai psikologi sosial, memiliki pengetahuan tentang hubungan antar manusia, memiliki keterampilan membina kelompok, keterampialan bekerjasama dalam kelompok, dan menyelesaikan tugas bersama dalam kelompok.

c. Sebagai pemimpin; bahwa guru adalah pemimpin, yang harus memiliki kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinan, prinsip hubungan antar manusia, teknik berkomunikasi, serta menguasai berbagai aspek kegiatan organisasi sekolah.

d. Sebagai administrator, bahwa setiap guru akan dihadapkan pada berbagai tugas adminidtrasi yang harus dikerjakan di sekolah, sehingga harus memiliki pribadi yang jujur, teliti, rajin, serta memahami strategi dan manajemen pendidikan.

e. Sebagai pengelola pembelajaran; bahwa setiap guru harus mampu mengusai berbagai metode pembelajaran dan memahami situasi belajar-mengajar di dalam maupun di luar kelas.  

Dengan demikian sebagai seorang pendidik yang memahami fungsi dan perannya, guru khususnya ia dibekali dengan berbagai ilmu keguruan sebagai dasar, disertai pula dengan seperangkat latihan keterampilan keguruan dan pada kondisi itu pula ia belajar mensosialisasikan sikap keguruan yang diperlukannya. Seorang yang berpribadi khusus yakni ramuan dari pengetahuan sikap danm keterampilan keguruan yang akan ditransformasikan kepada anak didik atau siswanya.

2. Tugas Guru

Jabatan guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleg dinas maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian.untuk itu tugas guru bukan hanya memindahkan muatan materi kepeserta didik, tetapi "menurut Uzer Usman seorang guru memiliki tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan".

Adapun penjelasan dari kedua tugas guru itu, yaitu:

1) Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berari mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa.

2) Tugas guru dalam bidang kemanusiaan meliputi bahwa guru di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua.

Artinya keberadaan guru sangatlah penting, dan seorang guru itu merupakan panutan masyarakat. Guru tidak hanya diperlukan pleh para murid diruang kelas, tetapi juga diperlukan oleh masyarakat lingkungannya dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat.

3. Tanggung Jawab Guru


Dalam melaksanakan tugasnya, seorang guru mempunyai tanggung jawab yang utama. Mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan tanggung jawab moril yang cukup berat. Berhasilnya pendidikan pada siswa sangat tergantung pada pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan tugasnya. Untuk itulah guru berusaha membmbing dan membina anak didik agar dimasa mendatang menjadi orang yang berguna bagi keluarga, nusa dan bangsa.Guru harus bertanggung jawab atas segala sika, tingkah laku, dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik.  



Menurut E. Mulyasa tanggungjawab guru dapat dijabarkan ke dalam sejumlah kompetensi yang lebih khusus, yaitu:

a. Tanggungjawab moral; bahwa setiap guru harus mampu menghayati prilaku dan etika yang sesuai dengan moral pancasila dan mengamalkanya dalam pergaulan hidup sehari-hari.

b. Tanggungjawab dakam bidang pendidikan di sekolah; bahwa setiap guru harus menguasai cara belajar-mengajar yang efektif, mampu mengembangkan kurikulum (KTSP), Silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), melaksanakan pembelajaran yang efektif, menjadi model bagi pesrta didik, memberika nashat, melaksanakan evaluasi hasil belajar, dan mengembangkan peserta didik.

c. Tanggung jawab dalam bidang kemasyarakata; bahwa setiap guru harus turut mensukseskan pembangunan, yang ahrus kompeten dalam mebimbing, mengabdi dan melayani masyarakat.

d. Tanggungjawab dalam bidang keilmuan; bahwa setiap guru harus turut serta memajukan ilmu, terutama yang menjadi spesifikasinya, dengan melaksanakan penelitian dan pengembangan dan pembangunan.
Memberikan ilmu kepada anak didik adalah suatu perbuatan yang mudah, tetapi untuk membentuk jiwa dan watak anak didik itulah yang sukar, sebab anak didik yang dihadapi adalah makhluk hidup yang mempunyai otak dan potensi yang perlu dipengaruhi dengan sejumlah norma hidup sesuai ideologi, falsafah dan agama. Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah norma itu kepada anak didik agar tahu mana perbuatan susilah dan asusila, perbuatan yang bermoral dan amoral.
D. KEDISIPLINAN GURU
Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia, disiplin adalah bidang ilmu yang memiliki objek, sistem dan metode tertentu.
 Menurut Kamus Ilmiah Populer disiplin adalah tata tertib: ketaatan kepada peraturan.
 Menurut Heidjrachman dan Husnan menyatakan  disiplin hakikatnya adalah kepatuhan terhadap perintah baik seseorang maupun sekelompok orang.
 Menurut The Liang Gie yang di kutip oleh Ali Imran disiplin adalah suatu keadaan tertib di mana orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada pereturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati.
  Menurut Poerbakawatja yang di kutip oleh Syaiful Sagala bahwa disiplin merupakan proses penggarapan, mengabdiakan kehendak-kehendak langsung, dorongan-dorongan, keinginan atau kepentingan-kepentingan, kepada suatu cita-cita atau tujuan tertentu untuk mencapai efek yang lebih besar.
 Jadi Disiplin itu merupakan sikap yang tercermin dalam perbuatan, tingkah laku, tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan pemerintah, atau etika, norma dan kaidah yan berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu.                                                                                                                          
Konsep disiplin meliputi dua aspek, yaitu sikap dan perilaku yang keduanya saling berkaitan. Sikap merupakan kesanggupan jiwa yang timbulnya didasari oleh pengetahuan emosinya, dapat menumbuhkan kesadaran untuk mematuhi tata tertib atau peraturan yang ada. Tanpa didasari oleh pengetahuan tentang norma-norma dan peraturan-peraturan berlaku disiplin yang dilakukan akan menjadi kaku. Perilaku disiplin merupakan tindakan nyata atau perbuatan yang timbul sebagai akibat adanya kesadaran kepatuhan pada dirinya.

Sedangkan menurut Malayu S.P. Hasibun kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
 Kedisiplinan guru merupakan sikap penuh kerelaan dalam mematuhi semua aturan dan norma yang ada dalam menjalankan tugasnya sebagai bentuk tanggung jawabnya terhadap pendidikan anak didiknya. Karena bagaimana pun seorang guru atau tenaga kependidikan, merupakan cermin bagi anak didiknya dalam sikap atau teladan, dan sikap disiplin guru dan tenaga kependidikan akan memberikan warna terhadap hasil pendidikan yang jauh lebih baik.

Pembinaan terhadap disiplin kerja guru ini dapat dilakukan dengan menerapkan langkah-langkah pengawasan yang dapat diterapkan dalam rangka membina disiplin kerja guru tersebut adalah: merumuskan standar,pengukuran dengan standar, mengadakan pengukuran, membandingkan hasil  mengadakan perbaikan jika terdapat kekurangan dan ketidakdisiplinan.
 Dalam hal ini ada dua maca dorongan yang mempengaruhi disiplin, yaitu:

1) Dorongan yang datang dari dalam diri manusia yaitu dikarenakan adanya pengetahuan, kasadaran, keamanan untuk berbuat disiplin.

2) Dorongan yang datangnya dari luar yaitu dikarenakan adanya perintah, larangan, pengawasan, pujian, ancaman, hukuman dan sebagainya.

Dalam hal ini guru, kepala sekolah beserta staf maupun orang tua sekalipun harus menjadi contoh dan teladan bagi anak-anaknya. Jangan membiasakan sesuatu kepada anak tetapi dirinya sendiri tidak melaksanakan hal tersebut. Hal tersebut akan menimbulkan rasa tidak adil dihati anak, rasa tidak senang dan tidak ikhlas melakukan sesuatu yang dibiasakan, akan berakibat bawha pembiasaan itu sebagai pembiasaan yang dipaksakan dan sulit sekali menjadi disiplin yang tumbuh secara alami dari dalam diri atau dari dalam lubuk hati nurani sebagai pembiasaan lingkunganya.
Menurut Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyam dalam Bukunya kemampuan Dasar Guru Dalam Proses belajar Mengajar, mengemukakan bahwa ada beberapa indikator agar disiplin dapat membina dan dilaksanakan dalam proses pendidikan sehingga waktu pendidikan dapat ditingkatkan yaitu sebagai berikut :
1. Patuh terhadap aturan sekolah atau lembaga pendidikan.

2. Rajin dalam belajar mengajar.
3. Tepat waktu dalam mengajar.
4. Tidak pernah keluar saat mengajar.
5. Tata terhadap kebijakan dan kebijaksanaan yang berlaku 

Menurut Ali Imran ada tiga macam disiplin, yaitu:

a) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian. Menurut kacamata konsep ini, guru di sekolah dikatakan mempunyai disiplin tinggi manakala mau menurut saja terhadap perintah dan anjuran pejabat atau pembina tanpa banyak menyumbangkan pemikiran-pemikirannya.

b) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep Permisive. Menurut konsep ini, guru haruslah diberikan kebebasan seluas-luasnya di dalam kelas dan sekolah. Aturan-aturan di sekolah dilonggarkan dan tidak perlu mengikat kepada guru.

c) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan yang terkendali, atau kebabasan yang bertanggungjawab.

Dari ketiga macam disiplin di atas dapat kita lihat bahwasanya disiplin itu harus benar-benar dilakukan dengan niat yang baik dan kemauan yang tinggi, karena .Tanpa kedisiplinan yang tinggi  dalam proses pengajaran tersebut, dapat dipastikan kelangsungan atau kelancaran pendidikan yang dijalankan sulit untuk diwujudkan dan tidak berhasil dengan memuaskan.
Teknik-teknik pembinaan disiplin guru yaitu:

1) Teknik external control, ialah suatu teknik di mana disiplin guru haruslah dikendalikan dari luar. Artinya guru harus terus menerus disiplinkan, dan kalau perlu ditakuti dengan ancaman dan ditawari dengan ganjaran. Ancaman diberikan kepada guru yang tidak disiplin, sementara ganjaran diberikan kepada guru yang mempunyai disiplin tinggi.

2) Teknik inner control atau internal control. Teknik ini mengupayakan agar guru dapat mendisiplinkan diri mereka sendiri. Guru disadarkan akan arti pentingnya disiplin. 

3) Teknik cooperative control. Menurut teknik ini, antara pembina dan guru harus saling bekerja sama dengan baik dalam menegakkan disiplin. Pembina dan guru lazimnya membuat semacam kontak perjanjian yang berisi aturan-aturan kedisiplinan yang harus ditaati bersama-sama. Sangsi atas pelanggaran disiplin juga ditaati dan dibuat bersama.

Teknik-teknik tersebut umumnya dilakukan untuk mencegah terjadinya pelanggaran, lalu apa yang harus ditempuh untuk menanamkan kedisiplinan guru jika guru telah telanjur melakukan pelanggaran. Sehubungan dengan itu dikemukakan alat pendidikan represif. Alat pendidikan represif diadakan bila terjadi sesuatu perbuatan yang dianggap bertentangan dengan peraturan-peraturan.
Cara yang ditempuh apabila seorang guru melakukan pelanggaran adalah dengan melakukan langkah-langkah seperti :

a) Pemberitahuan.

Pemberitahuan di sini adalah pemberitahuan kepada guru atau staf yang telah melanggar peraturan tetapi ia belum mengetahui bahwa perbuatannya itu adalah melanggar.
b) Teguran

  Teguran diberikan kepada guru dan staf yang baru satu dua kali melakukan   pelanggaran atau tidak melakukan tugas dan tanggung jawabnya sesuai tata laksana sekolah. 

c)  Peringatan

    Peringatan diberikan kepada guru dan staf yang telah beberapa kali                          melakukan pelanggaran dan telah diberikan teguran pula atas pelanggarannya. Dalam memberikan peringatan ini biasanya disertai dengan ancaman akan sangsinya, bilamana terjadi pelanggaran lagi.
d)   Hukuman

   Hukuman ialah tindakan yang paling akhir diambil apabila teguran dan peringatan belum mampu untuk dicegah oleh guru atau para staf tidak diindahkan hal-hal yang mengarah kepada disiplin guru.
f)   Ganjaran

      Ganjaran adalah alat pendidikan yang paling menyenangkan. Ganjaran yang telah diberikan kepada guru yang telah menunjukan hasil baik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sekaligus menerapkan prilaku dan kepribadian yang mulia.

Untuk menjadi guru yang disiplin dalam proses pembelajaran dapat dimulai dari hal-hal yang sederhana seperti datang dan pulang tepat waktu, menandatangani daftar hadir, berpakaian rapi, setelah berada di dalam kelas atau masuk kelas memberi salam kepada anak didik, dilanjutka duduk depan kelas dengan sopan sambil memperhatikan kehadiran anak didik. Kegiatan diatas perlu dilakukan untuk membiasakan diri sehingga menjadi kebiasaan yang permanen bagi seseorang guru. 
BAB III

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya SMP Seri Tanjung

Sejarah berdirinya sekolah SMP Seri Tanjung disini adalah untuk mengambarkan atau menceritakan kembali riwayat singkat berdirinya sekolah SMP Seri Tanjung, dan merupakan suatu tujuan dari  usaha untuk menghidupkan kembali semua yang dialami mengenai sejarah awal berdirinya sekolah SMP Seri Tanjung hingga saat ini.

SMP Seri Tanjung merupakan salah satu lembaga pendidikan yang barada di Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir. SMP Seri Tanjung adalah sekolah berstatus swasta (Yayasan Maswa), didirikan oleh para pemuka masyarakat yang tinggal di desa Seri Tanjung pada tanggal 15 September 1965. Ketika awal berdiri sekolah ini, gedungnya terbuat dari papan dan kayu serta atapnya hanyalah atap rumbia. Pada tahun 1985 sekolah ini mendapat bantuan dari dana BOS Pemerintah Sumsel yang digunakan untuk pembangunan ruang belajar, sehingga sekolah ini mengalami kemajuan fisik yaitu membangun 4 ruang kelas permanen. Hak kepemilikan tanah merupakan tanah hibah (wakaf) dari masyarakat Seri Tanjung dengan luas secara keseluruhan 233,5 m2. 


SMP Seri Tanjung ini terletak di desa Seri Tanjung. Adapun desa Seri Tanjung ini merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan Tanjung Batu, kabupaten Ogan Ilir (OI). Desa ini kira-kira berjarak 5 km dari ibukota kecamatan, 41 km dari ibukota kabupaten dan 60 km dari ibukota provinsi. 

Luas wilayah Desa Seri Tanjung adalah 1.052,45 km2. yang secara administratif berbatasan dengan :

· Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Seri Kembang

· Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bangun Jaya

· Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Seri Bandung

· Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tanjung Lalang.

Jumlah penduduk Desa Seri Tanjung tahun 2011 secara keseluruhan adalah 3459 terdiri dari laki-laki 1751 orang dan perempuan 1708 orang. Di Desa Seri Tanjung terdapat lima kepala dusun yang diperkirakan dalam satu dusun berpenduduk lebih kurang 691 orang. Sarana pendidikan yang ada di Desa Seri Tanjung berupa satu buah PAUD, satu buah TK Umum, tiga buah TK/TPA (Taman Kanak / Pendidikan Al-Qur’an), lima buah SD negeri, satu buah SMP swasta, 2 buah MTS dan satu buah SMA swasta, di Desa Seri Tanjung tidak ada SMP dan SMA yang berstatus negeri. Secara umum tingkat pendidikan Desa Seri Tanjung tergolong rendah, karena mayoritas pendidikan yang mampu dicapai masyarakat hanya sebatas pendidikan SD.

Seiring berjalan waktu, perubahan fisik sedikit demi sedikit  terjadilah bangunan yang permanen di SMP Seri Tanjung ini. Pada tahun 2004 membangun 1 (satu) ruang kelas permanen. Kemudian pada tahun 2005 kembali membangun 2 ruang kelas permanen. Setelah itu, pada tahun 2009 membangun 1 ruang kelas dan 1 ruang perpustakaan yang merupakan bantuan dari Pemerintah Pusat, dan sekarang masih ada yang semi permanen yaitu sebanyak 1 ruang yang digunakan untuk gudang. 

  
Terkait dengan bangunan fisik sekolah di SMP Seri Tanjung sekarang ini. boleh dikatakan sudah layak dipakai untuk sarana pendidikan. Hal ini sudah dibuktikan pada perkembangan sarana dan prasarana mengajar yang semakin maju dan berkembang.      


Walaupun mengalami perubahan fisik, tetapi SMP Seri Tanjung tidak sedikitpun mengubah visinya, yaitu Unggul Dalam Mutu, Berpijak pada Iman dan Taqwa. Oleh karena itu SMP Seri Tanjung, menerapkan sistem pendidikan terpadu antara pendidikan umum dan agama.


SMP Seri Tanjung menggunakan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dari Dinas Pendidikan. SMP Seri Tanjung sejak adanya program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) sampai dengan sekarang ini membebaskan Sumbangan Penyelenggaraan Pendidikan (SPP) dan uang bangunan serta pungutan lainnya.


Pola pendidikan di SMP Seri Tanjung tidak lagi bersifat tradisional tetapi telah menerapkan sistem pendidikan yang disesuaikan dengan Sistem Pendidikan Nasional. Dalam hal ini SMP Seri Tanjung beranggapan bahwa dalam rangka menghadapi arus globalisasi dan segala dampaknya terhadap dunia pendidikan, artinya pendidikan memegang peranan penting dalam mendidik anak sehingga nantinya di samping ilmu pengetahuan dan teknologi juga memiliki iman dan berakhlak.

Sejak tahun 1965 hingga sekarang SMP Seri Tanjung mengalami beberapa kali pergantian Kepala Sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel. 1
Nama – Nama Kepala Sekolah Yang Pernah Bertugas

Dari Tahun 1965 Hingga Tahun 2012
	NO
	Nama Kepala Sekolah
	Masa Jabatan

	1.

2.

3.

4.
	Drs. Ibrahim Zen

Jailani

Ahmad Kailani, H.M. Diyah

M. Munzirin, S.Pd.
	1965-1966

1967

1968-2002

2003 –sekarang


B. Letak Geografis SMP Seri Tanjung 


SMP Seri Tanjung terletak di jalan Merdeka KM 65 Dusun V Seri Tanjung kecamatan Tanjung Batu kabupaten Ogan Ilir. SMP Seri Tanjung yang menjadi objek penelitian ini berada di sekitar pemukiman masyarakat. Sekolah ini juga berada pada lokasi yang sangat strategis.


Luas tanah SMP Seri Tanjung adalah 3.513,5
[image: image6.wmf]2

M

. SMP Seri Tanjung berbatasan dengan :

· Sebelah Utara berbatasan dengan Tanah kebun masyarakat

· Sebelah Selatan berbatasan dengan Kebun cembedak

· Sebelah Barat berbatasan dengan Kebun karet 

· Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan raya
C. Visi dan Misi

1. Visi 
Walaupun mengalami perubahan fisik, tetapi sekolah ini tidak sedikitpun mengubah visinya, yaitu Unggul Dalam Mutu, Berpijak pada Iman dan Taqwa. Oleh karena itu, sekolah ini menerapkan sistem terpadu antara pendidikan umum dan agama.
2. Misi 

a. Melaksanakan pembelajaran yang efektif guna peningkatan nilai ujian 

b. Mempersiapkan siswa-siswi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

c. Melatih siswa-siswi berkomunikasi bahasa Inggris

d. Meningkatkan pembinaan dan pelatihan siswa-siswi dalam ekstrakurikuler, olahraga dan seni budaya. 

e. Kegiatan Ekstrakurikuler dan bimbingan belajar

Kegiatan ekstrakurikuler ini bertujuan untuk menyalurkan minat dan bakat siswa melalui wadah yang positif. Kegiatan ekstrakurikuler ini diadakan di luar jam belajar yakni sepulang sekolah. Di SMP Seri Tanjung ada 9 (sembilan) dan 2 (dua) bimbingan belajar, kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menjadi pilihan bagi siswanya. Setiap kegiatan dari masing-masing bidang diawasi oleh pembina yang berfungsi untuk mengontrol kegiatan tersebut. Berikut beberapa kegiatan ekstrakurikuler dan bimbingan belajar yang ada di SMP Seri Tanjung :
Tabel. 2
                   Kegiatan Ekstrakurikuler dan Bimbingan Belajar 

                                            di SMP Seri Tanjung
	No
	Jenis Kegiatan
	Hari

Pelaksanaan
	Waktu Pelaksanaan
	Rutinitas Kegiatan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11


	Pramuka

Rohis 

Drum band

Kaligrafi 

Pidato Bahasa Inggris

Ceramah Agama

Sepak bola

Bola volley

Bola basket

Bimbingan Belajar MIPA

Bimbingan Belajar B. Inggris
	Sabtu

Jum’at 

Kamis

Selasa dan kamis

Senin

Jum’at

Rabu

Rabu

Rabu

Rabu 

Senin

Selasa
	13.00

11.00

13.00

14.00

13.00

13.00

15.00

15.00

15.00

15.00

14.00

14.00

14.00
	1 x per minggu

2 x per minggu

1 x per minggu

2 x per minggu

1 x per minggu

1 x per minggu

1 x per minggu

1 x per minggu

1 x per minggu

1 x per minggu

1 x per minggu

1 x per minggu


             Sumber : Data Sekunder SMP Seri Tanjung Tahun 2011- 2012

D. Struktur Organisasi SMP Seri Tanjung

Adapun sturuktur organisasi SMP Seri Tanjung adalah sebagai berikut : 

Bagan. 1

Sturuktur Organisasi di SMP Seri Tanjung

[image: image7]
 Sumber : Data Sekunder SMP Seri Tanjung Tahun 2011 – 2012
E.  Keadaan Guru dan Siswa



Guru dan siswa merupakan unsur yang pokok dalam melaksanakan pendidikan dan pengajaran, disamping itu juga syarat yang meski dipenuhi dalam melaksanakan pendidikan haruslah ada gedung sekolah tempat terjadinya proses belajar-mengajar. Guru adalah pendidik yang akan memberikan pembelajaran dan pendidikan siswa yang akan menerima pembelajaran dari pendidikan formal. 
1. Guru 

  

Guru atau yang sering disebut pendidik yaitu orang yang memikul tanggung jawab untuk memberikan pendidikan dan pengajaran serta memberi arahan psikologis, pisiologis dan sosiologis. Guru harus mempunyai syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi, dalam undang-undang dasar pendidikan dan pengajaran di sekolah, pasal 15 menyebutkan : “Syarat utama untuk menjadi guru selain ijazah dan syarat kesehatan jasmani dan rohani ialah sifat yang perlu untuk dapat memperoleh pendidikan atau pengajaran”.




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang guru itu selain harus mempunyai syarat-syarat formal tetapi juga harus memiliki pengetahuan, pengertian kecakapan untuk memberikan pelajaran dengan baik. Seorang guru hendaklah sehat jasmani dan rohani tidak mempunyai cacat yang dapat mengurangi konsentrasi siswa dan serta mempunyai kecakapan dalam berbicara. Seorang guru juga harus mampu menanamkan pembekalan terhadap siswa tentang etika, moral, dan kedisiplinan siswa.




Tenaga guru yang ada di SMP Seri Tanjung berdasarkan data yang didapat di kantor SMP tersebut adalah sebanyak 21 orang tenaga guru yang terdiri dari 3 Guru Tetap Yayasan (GTY) dan 18 Guru Tidak Tetap (GTT), dan untuk jelasnya dapat dilihat tabel di bawah ini :
Tabel. 3

Keadaan Guru SMP Seri Tanjung

	No
	Nama
	Tempat/tanggal lahir
	Jk
	Jabatan
	Pend.

Terakhir
	Tgl.

Tugas
	Status Guru
	Bidang Studi

	1
	m.Munzirin, S.Pd
	STG /12-11-1977
	L
	KEPSEK
	UNSRI/02
	19/03/96
	GTY
	KEPSEK

	2
	Ruslaini, S.Pd
	STG /12-03-1973
	P
	WAKASEK I
	UMP/98
	17/07/95
	GTY
	WAKASEK

	3
	Fikri, ST
	STG /21-03-1984
	L
	WAKASEK II
	UNSRI/09
	15/07/05
	GTY
	IPA.T

	4
	Herlinah, S.Pd.I
	SBG /24-04-1981
	P
	W.KELAS VII.a.
	IAIN/10
	21/07/03
	GTT
	PAI

	5
	Hendry, S.Pd
	PJR BLN/10-02-1978
	L
	W.KELAS VIII.b.
	UNSRI/03
	17/07/04
	GTT
	IPS.T

	6
	Elvira, S.Pd
	CINTA.M./16-06-1986
	L
	W.KELAS IX.a.
	UNSRI/09
	21/07/08
	GTT
	IPA.T

	7
	Lindari, S.Pd
	STG /04-03-1987
	P
	W.KELAS IX.b.
	UNSRI/10
	15/07/06
	GTT
	B.INDONESIA

	8
	Arkani, SE
	STG /03-09-1969
	L
	GURU 
	SYK/10
	15/07/06
	GTT
	MATEMATIKA

	9
	Abdul Rozak
	STG /11-06-1969
	L
	GURU
	SG0/89
	15/07/05
	GTT
	PENJASKES

	10
	Galant Romi
	CINTA M/02-09-1989
	L
	GURU
	SMA/06
	17/07/07
	GTT
	TIK

	11
	Edi Arman, S.Pd
	STG /25-08-1972
	L
	GURU
	UNSRI/98
	17/07/09
	GTT
	B.INGGRIS

	12
	Haryono, S.Pd.I
	STG /11-06-1983
	L
	W.KELAS VIII.a.
	IAIN/09
	17/07/09
	GTT
	PKN

	13
	Iskandar, S.Sos
	STG /08-05-1986
	L
	GURU
	UNSRI/11
	17/07/08
	GTT
	IPS.T

	14
	Nurly
	STG /18-09-1989
	P
	W.KELAS VII.b.
	SMA/07
	17/07/08
	GTT
	B.INGGRIS

	15
	Santi, S.Pd
	UK /11-01-1988
	P
	GURU
	PGRI/10
	19/07/10
	GTT
	B.INGGRIS

	16
	Sinta, S.Pd
	UK /11-01-1988
	P
	GURU
	PGRI/10
	19/07/10
	GTT
	MATEMATIKA

	17
	Yuli Yanti
	STG/ 14-09-1989
	P
	GURU
	MAN/08
	19/07/10
	GTT
	BTA

	18
	Dewi sartika
	STG /01-02-1989
	P
	TU
	MAN/07
	17/07/09
	GTT
	TU.S.BUDAYA

	19
	Vivin Efriyani 
	STG /22-09-1989
	P
	TU
	MAN/07
	17/07/08
	GTT
	TU

	20
	Badriansyah
	STG /21-05-1988
	L
	PERPUS
	SMA/06
	17/07/09
	GTT
	IPA.T

	21
	Aulia Rahmi
	SBG /07-10-1990
	P
	TU
	MAN/07
	17/04/10
	GTT
	TU.


Sumber : Data Sekunder SMP Seri Tanjung Tahun 2011 – 2012
2. Siswa 




Siswa atau murid biasanya disebut anak didik merupakan objek dari proses belajar-mengajar. Mereka menerima materi pembelajaran dari guru untuk diresapi, dipahami dan dimiliki sebagai bekal yang akan datang. Mereka bukan saja menerima pembelajaran yang disajikan oleh guru agar supaya pandai dan cerdas, tetapi mereka merupakan bimbingan petunjuk dan penyuluhan agar mereka memiliki budi pekerti yang baik, sopan santun terhadap guru, kedua orang tua sesama teman serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.




Siswa SMP Seri Tanjung terbagi dalam tiga tingkatan yaitu kelas VII, kelas VIII, dan kelas IX. Secara umum jumlah siswa-siswi di SMP Seri Tanjung pada bulan Juli 2011 adalah 200 siswa yang terhitung dari kelas VII sampai dengan kelas IX. Kondisi siswa sangat beragam dan sesuai dengan kelasnya. Namun secara umum kondisi siswa SMP Seri Tanjung sama dengan kondisi siswa pada umumnya. Siswa disini sebagian juga ada yang  aktif sekali jika sedang berlangsung proses pengajaran di kelas, karakter siswa itu sebenarnya merupakan adaptasi dari karakter lingkungan di mana siswa berada, baik keluarga maupun lingkungan. 




Disamping itu juga ada sebagian anak yang senang dengan proses pengajaran, namun disini juga perlu diacungi jempol terhadap kedisiplinan baik terhadap siswa maupun pendidik atau pegawai di sekolah ini.
Tabel. 4

Jumlah Siswa Berdasarkan Kelas
	No
	Kelas
	Jumlah
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1.
	VII. A
	24
	8
	32

	2.
	VII. B
	18
	14
	32

	3.
	VIII. A
	19
	8
	27

	4.
	VIII. B
	11
	30
	41

	5.
	IX. A
	18
	14
	32

	6.
	IX. B
	16
	20
	36

	
	Jumlah 
	106
	94
	200


                          Sumber : Data Sekunder SMP Seri Tanjung Tahun 2011- 2012
F. Sarana dan Prasarana Pendidikan

1. Fasilitas Sekolah
a. Fasilitas Gedung / Ruang Belajar



Gedung untuk proses belajar mengajar yang terdiri dari 6 ruang belajar, yang masing-masing kelas dilengkapi dengan fasilitas penunjang lain seperti : bangku, meja murid, kursi dan meja guru, papan tulis, spidol snowman, jam dinding, penghapus, kotak sampah, papan kehadiran dan lain-lain. 

b. Ruang Guru




Ruang guru berada di sebelah ruang baca (perpustakaan) luas ruang  guru secara keseluruhan adalah 17 x  14 m2.
c. Ruang Kepala Sekolah 




Ruang Kepala Sekolah berada di sebelah ruang baca, ruangan ini merupakan pusat jalannya aktivitas harian sekolah. Di ruang ini dilengkapi dengan berbagai macam perlengkapan, seperti komputer, lemari arsif, piala-piala dan peralatan kantor lainnya.

d. Tata Usaha

      


Ruang tata usaha berada diantara ruang Kepala Sekolah dan ruang perpustakaan, luas ruang Tata Usaha adalah 14 x 10 m2,  ruangan ini merupakan sarana untuk membantu proses belajar mengajar, urusan kesiswaan, kepegawaian, peralatan sekolah, urusan infrasturktur sekolah, dan keuangan.
e. Ruang Perpustakaan




Ruang perpustakaan terletak berdekatan dengan ruang Kepala Sekolah dan Tata Usaha. Luas ruang perpustakaan SMP Seri Tanjung secara keseluruhan adalah 18 x 15 m2.  Ruangan ini dilengkapi dengan perlengkapan seperti lemari buku, meja pendek, untuk anak-anak membaca dan kursi-kursi untuk tamu, dengan adanya perpustakaan ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan dapat menambah daya minat baca siswa itu sendiri . Data inventaris perpustakaan SMP Seri Tanjung dapat dilihat dari tabel berikut :
                                                               Tabel. 5

Data Inventaris Perpustakaan SMP Seri Tanjung
	No
	Inventaris Perpustakaan
	Jumlah

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

10.

11.

12.

13


	Buku Bacaan/Cerita 

Buku Pelajaran 

- Bahasa Indonesia 

- Bahasa Inggris 

- Pendidikan Agama Islam

- IPS. Terpadu

- IPA Terpadu

- Pendidikan Kewarganegaraan 

- Metematika

- Teknik Ilmu Komputer

- Penjaskes

- Kamus Bahasa Indonesia

- Kamus Bahasa Inggris 

Surat kabar/majalah/koran 

Rak lemari buku
: 3

Meja/kursi baca
:2/20

Rak majalah/Surat kabar
: 1

Lemari katalog 
: -

Papan pengumuman 
: 1  

Lemari referensi 
: -

Meja sirkulasi 
: -

Kartu katalog 
: 

Disiplin buku 

	5865 buah

9454 buah 

546 buah

342 buah

267 buah

346 buah

387 buah

231 buah

423 buah

213 buah

189 buah

14 buah

20 buah

132 buah

5 buah

35 buah

1 buah

1 buah

1 buah

-

1 buah

5865 buah

2 buah


                           Sumber : Data Sekunder SMP Seri Tanjung Tahun 2011- 2012

f. Musalah

Ruang ini untuk kegiatan keagamaan. Letaknya di depan kantor atau ruang perpustakaan, luas musholla adalah 12 x 10 m2 .

g. WC dan Kamar Mandi



WC dan kamar mandi terletak diantara ruang kelas VIII.a dan VIII.b. 

h. Halaman Sekolah


Halaman sekolah yang berada di depan gedung digunakan untuk kegiatan upacara dan olahraga. Sedangkan halaman belakang juga digunakan untuk kegiatan olahraga seperti bola basket, bola voli dan sepak takraw.
i. Laboratorium IPA


Ruang Laboratorum terletak berdekatan dengan ruang kelas IX.B Luas ruang laboratorium SMP Seri Tanjung secara keseluruhan adalah 12 x 9 m2.  Ruangan ini dilengkapi dengan perlengkapan seperti mikroskop dan alat-alat labor lain.

j. Ruang Komputer 


Ruangan ini terletak berdekatan dengan ruang laboratorium, yang  berukuran 10 x 8 m2, jumlah komputer secara keseluruhan adalah 15 unit dan dalam keadaan kondisi yang baik, 10 unit komputer digunakan untuk siswa-siswi untuk latihan dan 5 unit digunakan untuk perlengkapan administrasi sekolah.
k. Sarana Olahraga


Di SMP Seri Tanjung terdapat beberapa sarana olahraga diantaranya adalah Lapangan basket, voli dan sepak takraw. Untuk lebih lengkapnya sarana dan prasarana sekolah di SMP seri Tanjung dapat dilihat dari tebel berikut :         

                                                   Tabel. 6
                      Sarana dan Prasarana Pendidikan SMP Seri Tanjung
	No
	Ruang
	Jumlah

	1.

2.

3.

4.

5..

6.

7.

8.

9.

10

11

12
	Ruang belajar

Ruang kantor

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Guru

Ruang Perpustakaan

Kamar Mandi

WC

Laboratorium

Ruang Komputer

Sarana olahraga

Mushollah

Gudang
	6

1

1

1

1

1

1

1

1

3

1

           1


                                          Sumber : Data Sekunder SMP Seri Tanjung Tahun 2011- 2012

Jadi secara refresentatif lingkungan dan kondisi objektif sekolah ini tercermin dari aktivitas edukasi dan manajemen sekolah hingga layak menjadi institusi pendidikan yang berjalan ideal. 
2. Manajemen dan Personalia Sekolah

Untuk mendapatkan hasil yang baik dan agar proses edukasi bisa berjalan dengan teratur, maka diperlukan manajemen dan pengolahan sekolah yang baik pula. Untuk efektifnya, fungsi-fungsi manajemen dan komponen-komponen manajemen juga harus berjalan seimbang dan sistematis.
1. Prosedur Pemeliharaan Sekolah



Prosedur penggunaan fasilitas sekolah sepenuhnya dipegang oleh guru-guru yang bertanggung jawab terhadap penggunaan fasilitas tersebut yang diamanatkan oleh Kepala Sekolah. Dan untuk pemeliharaan dibebankan kepada unsur sekolah termasuk guru-guru, pegawai dan yang ada di SMP Seri Tanjung tanpa terkecuali.

2. Pengelolaan Kelas


Pengelolaan kelas adalah serangkaian aktivitas edukasi yang berkaitan dengan pengendalian, mengontrol, meningkatkan aktivitas belajar mengajar untuk mencapai hasil yang baik dalam bidang pengajaran dan pendidikan. Di dalam pengelolaan kelas tidak hanya mengutamakan kebersihan dan kerapihan kelas saja, tetapi juga kehadiran dan kedisiplinan siswa dalam belajar juga harus diperhatikan untuk mencapai Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 

3. Personalia Sekolah


Salah satu unsur terpenting dalam proses pengajaran adalah tersedianya personalia, baik kepala sekolah, guru dan pegawai. Tertib administrasi di SMP Seri Tanjung sudah berjalan dengan baik dari absensi guru sampai kedisiplinan guru, dan daftar piket guru sudah diterapkan, sehingga proses belajar-mengajar di SMP Seri Tanjung sudah berjalan dengan baik.  
4. Pengelola Keluarga


Pengelolaan keluarga merupakan kegiatan pendidikan yang berkaitan dengan kewajiban (administrasi) orang tua siswa terhadap sekolah, misalnya, uang pembangunan sarana dan prasarana, uang pinjaman buku, kartu pelajar, kartu anggota perpustakaan dan atribut-atribut pakaian sekolah.  

3. Tata Tertib SMP Seri Tanjung

Sekolah adalah lembaga tempat berlangsungnya pendidikan, tempat proses belajar mengajar dan siswa berlatih, agar kepribadian, kecerdasan, dan keterampilan berkembang sesuai dengan tujuan pendidikan. Untuk terlaksananya dan tercapainya tujuan di atas perlu adanya itikad saling pengertian dan kerja sama antara seluruh personil masyarakat serta instansi yang terkait.

Aturan tata tertib dibuat untuk menciptakan suasana yang kondusif, mendukung tujuan pendidikan sehingga kegiatan belajar siswa dan guru mengajar dapat terjadi sehingga tujuan pendidikan tercapai.

Adapun tata tertib di SMP Seri Tanjung :

1. Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung :

a. Siswa mengikuti kegiatan belajar dengan baik dan sungguh-sungguh.

b. Setiap pergantian pelajaran papan tulis harus dalam keadaan bersih. 

c. Bila guru belum hadir dikelas, siswa tetap tenang dan mempersiapkan diri untuk belajar, setelah 5 menit ketua kelas menjemput guru tersebut.

d. Dilarang keluar masuk kelas, tanpa tujuan yang jelas, atau bukan untuk keperluan sekolah.

e. Makanan/minuman yang dibawa kedalam kelas harap diletakkan di meja di belakang kelas.
f. Siswa yang harus meninggalkan kelas karena ada keperluan sekolah, harap meminta izin guru dikelas atau guru piket. 

g. Siswa yang harus meninggalkan sekolah karena ada keperluan pribadi atau keluarga harus meminta izin guru kelas dan guru piket dan disertai surat dari orang tua, kecuali sakit.

h. Siswa dilarang bermain-main didalam kelas, siswa dilarang berkali-kali meninggalkan kelas ke wc atau hal yang tidak berkaitan dengan pelajaran.

i. Siswa harus melaksanakan tata tertib, sopan santun, dan kesepakatan-kesepakatan yang dibuat dengan baik dan bertanggung jawab.

j. Siswa dilarang berpindah tempat duduk, kecuali izin wali kelas.

k. Siswa wajib mengikuti pelajaran, ulangan atau ujian yang diselenggarakan oleh sekolah.

2. Setelah kegiatan belajar mengajar berakhir

a. Siswa harus membereskan perlengkapan pelajaran kelas dan membersihkan papan tulis.

b. Siswa (petugas piket) harus mengembalikan buku agenda.

c. Siswa wajib mengikuti do’a akhir pelajaran.

3. Sebelum pelajaran dimulai

a. Lima (5) menit sebelum bel masuk, siswa harus sudah berada di sekolah (pada saat bel masuk berbunyi siswa belum siap dalam barisan dinyatakan terlambat)

b. Siswa yang berangkat ke sekolah dengan mengendarai sepeda,  harap memarkir sepedanya ditempat parkir yang disediakan. Siswa dilarang mengendarai kendaraan bermotor kesekolah dan untuk segala kegiatan sekolah.

c. Sebelum pelajaran dimulai siswa harus mengikuti doa bersama dengan kesungguhan hati

d. Siswa yang datang terlambat dengan alasan yang tidak bisa di pertanggung jawabkan/tidak jelas harus mengerjakan sanksi yang diberikan guru piket.

e. Siswa yang datang terlambat karena alasan yang dapat di pertanggung jawabkan, misalnya dibuktikan surat dari orang tua, segera meminta izin masuk kepada guru piket.

f. Petugas piket harus menyiapkan perlengkapan kegiatan belajar (buku agenda, spidol, penghapus dll)

g. Sebelum pelajaran dimulai siswa harus sudah mempersiapkan diri untuk mengikuti kegiatan belajar.

h. Siswa yang tidak mengenakan seragam, atau karena sesuatu hal, misalnya tidak bisa mengenakan sepatu, harus minta izin kepada guru piket.

i. Sebelum pelajaran di mulai kelas harus dalam keadaan bersih

4. Seragam sekolah

Hari Senin & Rabu
: Putih biru

Hari Selasa & Kamis
: Batik 

Hari Jum’at

: Pakaian Muslim

Hari Sabtu

: Pakaian Olah Raga
5. Tugas dan Kewajiban

a. Datang kesekolah tidak terlambat

b. Aktif mengikuti kegiatan pembelajaran

c. Membuang sampah pada tempatnya

d. Coret-coret pada tempat yang di sediakan

e. Bertingkah laku yang baik dengan menjaga etika dan budi pekerti

6. Budaya yang menjadi ciri khas sekolah

a. Berjabat tangan antar siswa dan guru

b. Budaya ta’ziah setiap ada keluarga yang meninggal

c. Senyum, salam sapa (3S)

d. Memberi salam kepada siapapun yang di jumpai di lingkungan sekolah.

7. Sanksi 

a. Siswa yang datang terlambat dengan alasan yang tidak dapat di pertanggung jawabkan di denda Rp.1000,-.

b. Siswa yang membolos / tidak masuk tanpa izin di denda Rp.5000,-

c. Membuang sampah tidak pada tempatnya didenda Rp.7500,-.

d. Corat-coret meja, tembok dan tempat lainnya didenda Rp.5000.-

e. Merokok didenda Rp.25.000,-

f. Mencuri, mengompas (meminta uang dengan paksa dan ancaman) dan mengkonsumsi Psikotropika di keluarkan dari sekolah.

g. Siswa yang tidak memakai seragam sekolah didenda Rp.5000,-.

Sanksi dan hukuman dapat dilakukan oleh seluruh jajaran warga SMP Seri Tanjung, Yaitu Kepala sekolah, Bapak/Ibu Guru, Karyawan dan OSIS dengan bukti yang jelas. Sanksi yang berupa denda akan di masukkan dalam pembukuan OSIS.

BAB IV

PENGARUH KOMPETENSI KEPRIBADIAN 

TERHADAP KEDISIPLINAN GURU DI SMP SERI TANJUNG

Untuk mengetahui tentang pengaruh kompetensi kepribadian terhadap kedisiplinan guru di SMP Seri Tanjung, penulis menyebarkan angket sebanyak 30 item pertanyaan kepada seluruh guru (populasi) yang berjumlah 17 orang. Disini masing-masing pertanyaan tersebut terdiri dari tiga altrernatif jawaban, yaitu : untuk jawaban (a) diberi skor 3, untuk jawaban (b) diberi skor 2, dan untuk jawaban (c) diberi skor 1. 

A. Kompetensi Kepribadian Guru SMP Seri Tanjung

Untuk mengetahui cara guru pada saat memulai dan mengahiri pelajaran maka dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel  7

Apakah Bapak/Ibu guru selalu mengajak membaca do'a bersama setiap memulai dan mengakhiri pelajaran 

	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	1
	Ya

Kadang-kadang

Tidak pernah
	16

  1

  0
	94,12  %

  5,88  %

      0 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, 16 (94,12 %) Bapak/Ibu guru selalu mengajak membaca do'a bersama setiap memulai dan mengakhiri pelajaran  , 1 (5,88 %) hanya kadang-kadang saja Bapak/Ibu guru mengajak membaca do'a bersama setiap memulai dan mengakhiri pelajaran, dan 0 (0 %) Bapak/Ibu guru tidak perna mengajak membaca do'a bersama setiap memulai dan mengakhiri pelajaran.
Selanjutnya Untuk mengetahui cara guru berbicara baik di dalam kelas maupun di luar kelas, maka dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel  8

Apakah Bapak/Ibu guru berbicara dengan sopan 

ketika di dalam kelas maupun di luar kelas 

	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	2
	Ya

Kadang-kadang

Tidak pernah
	7

  10

  0
	41,18  %

 58,82  %

      0 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, 7 (41,18 %) Bapak/Ibu guru berbicara dengan sopan ketika di dalam kelas maupun di luar kelas  , 10 (58,82 %)  hanya kadang-kadang saja Bapak/Ibu guru berbicara sopan ketika di dalam kelas maupun di luar kelas  , dan 0 (0 %) Bapak/Ibu guru yang tidak berbicara sopan sopan ketika di dalam kelas maupun  di luar kelas  .
Selanjutnya untuk mengetahui tindakan Bapak/Ibu guru ketika tidak bisa datang ke sekolah, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel  9

Apakah yang dilakukan  Bapak/Ibu guru ketika dia tidak bisa datang kesekolah

	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	3
	Diberi catatan/tugas 

Digantikan Oleh Guru Lain

Siswanya Belajar Sendiri
	  15

2

  0
	41,18 %

58,82 %

       0 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, 15 (88,24 %) Bapak/Ibu guru memberikan catatan ketika dia tidak bisa datang kesekolah, 2 (11,76%) digantikan oleh guru lain ketika Bapak/Ibu guru tidak bisa datang kesekolah, dan 0 (0 %) siswanya belajar sendiri ketika Bapak/Ibu guru tidak bisa datang kesekolah.

Selanjutnya untuk mengetahui sikap Bapak/Ibu guru kepada seluruh siswa, dapat dilihat pada tabel berikut :


Tabel  10
Apakah Bapak/Ibu guru bersikap ramah kepada seluruh siswa yang di ajarnya 

	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	Persentase

	4
	Ya

Kadang-kadang

Tidak pernah
	17

  0

  0
	100 %

      0 %

       0 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 17 (100 %) Bapak/Ibu guru yang bersikap ramah dengan seluruh siswa , 0 (0 %) Bapak/Ibu guru yang kadang-kadang saja bersikap ramah dengan seluruh siswa, dan 0 (0 %) Bapak/Ibu guru yang tidak bersikap ramah dengan seluruh siswa.

Selanjutnya untuk melihat Bapak/Ibu guru mengatasi masalah kesulitan belajar siswa dapat kita lihat pada tabel tersebut :




Tabel 11

Apabila ada siswa mengalami kesulitan dalam belajar, apakah bapak/Ibu guru selalu mengatasi kesulitan tersebut

	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	5
	Ya

Kadang-kadang

Tidak pernah
	13

4

0
	76,47  %

23,53 %

      0  %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 13 ( 76,47 %) Bapak/Ibu guru selalu mengatasi kesulitan siswa apabila ada siswa mengalami kesulitan dalam belajar, 4 (23,53 %) Bapak/Ibu guru kadang-kadang mengatasi kesulitan siswa apabila ada siswa mengalami kesulitan dalam belajar, dan 0 (0 %) Bapak/Ibu guru tidak pernah mengatasi kesulitan siswa apabila ada siswa mengalami kesulitan dalam belajar.

Selanjutnya untuk melihat cara berpakaian Bapak/Ibu guru dapat kita lihat pada tabel berikut :

Tabel 12

Apakah Bapak/Ibu guru berpakaian rapi ketika mengajar

	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	Persentase

	6
	Ya

Kadang-kadang

Tidak pernah
	10

2

5
	58, 82 %

11, 76 %

29, 41 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, 10 (58, 82 %)Bapak/Ibu guru berpakaian rapi ketika mengajar, 2 (11,76%)Bapak/Ibu guru yang kadang-kadang saja berpakaian rapi ketika mengajar,  5 (29, 41%)Bapak/Ibu guru yang tidak pernah berpakaiaan rapi ketika mengajar.

Selanjutnya untuk melihat kepedulian Bapak/Ibu guru terhadap masalah yang dihadapi siswa dapat kita lihat pada tabel berikut :
Tabel 13

Apakah Bapak/Ibu guru peduli terhadap masalah yang dihadapi siswa
	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	7
	Ya

Kadang-kadang

Tidak pernah
	12

  2

  3
	70, 59  %

11, 76  %

17, 65  %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 12 (70, 59 %) Bapak/Ibu guru peduli terhadap masalah yang dihadapi siswa, 2 (11, 76 %) Bapak/Ibu guru kadang-kadang saja peduli terhadap masalah yang dihadapi siswa, dan 3 (17, 65 %) Bapak/Ibu guru tidak pernah peduli terhadap masalah yang dihadapi siswa.

Selanjutnya untuk melihat Bapak/Ibu guru menghargai pendapat siswa dapat kita lihat pada tabel berikut :

Tabel 14

Apakah Bapak/Ibu guru menghargai semua pendapat yang dikemukakan siswa
	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	8
	Ya

Kadang-kadang

Tidak pernah
	14

  3

0
	82,  35  %

17, 65  %

      0  %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 14 (82, 35 %) Bapak/Ibu guru yang menghargai semua pendapat yang dikemukakan siswa, 3 (17, 65 %) Bapak/Ibu guru yang kadang-kadang saja menghargai semua pendapat yang dikemukakan siswa , dan 0 (0 %) Bapak/Ibu guru yang tidak perna menghargai pendapat yang dikemukakan siswa 

Selanjutnya untuk mengetahui Respon Bapak/Ibu guru ketika ada siswa yang bekelahi, dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 15

Bila pada waktu Bapak/Ibu guru mengajar ada siswa yang berkelahi, 

apa yang akan dilakukan guru tersebut

	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	9
	Melerai Siswa

Mengeluarkan Siswa dari Kelas

Memarahi Siswa di depan kelas
	13

4

0
	76, 47 %

23, 53  %

      0 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 13 (76, 47 %) Bapak/Ibu guru melerai siswa pada waktu Bapak/Ibu guru mengajar ada siswa yang berkelahi, 4 (23, 53 %) Bapak/Ibu guru yang mengeluarkan siswa dari kelas pada waktu Bapak/Ibu guru mengajar ada siswa yang berkelahi, dan 0 ( 0 %) Bapak/Ibu guru yang memarahi siswa di depan kelas pada waktu Bapak/Ibu guru mengajar ada siswa yang berkelahi.

Selanjutnya untuk mengetahui sikap kesabaran Bapak/Ibu guru ketika membimbing siswa agar dapat mengikuti pelajaran dengan baik dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 16

Apakah Bapak/Ibu guru bersikap sabar ketika membimbing siswa agar dapat mengikuti pelajaran dengan baik

	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	10
	Ya

Kadang-kadang

Tidak pernah
	12

  4

  1
	70, 59 %

23, 53 %

  5, 88 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 12 ( 70,59 %) Bapak/Ibu guru bersikap sabar ketika membimbing siswa agar dapat mengikuti pelajaran dengan baik, 4 ( 23, 53 %) Bapak/Ibu guru kadang-kadang saja bersikap sabar ketika membimbing siswa agar dapat mengikuti pelajaran dengan baik, dan 1 ( 5, 88 %) Bapak/Ibu guru tidak perna bersikap sabar ketika membimbing siswa agar dapat mengikuti pelajaran dengan baik

Selanjutnya untuk mengetahui keberanian Bapak/Ibu guru untuk berkata jujur kepada siswa, dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 17

Apakah Bapak/Ibu guru berani mengatakan tidak tahu

 ketika ia memang tidak tahu

	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	11
	Ya

Kadang-kadang

Tidak pernah
	15

  1

  1
	88, 24  %

  5, 88  %

  5, 88  %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 15 ( 88, 24 %) Bapak/Ibu guru berani mengatakan tidak tahu ketika bapak/ibu guru memang tidak tahu, 1 ( 5,88 %) Kadang-kadang saja bapak/ibu guru berani mengatakan tidak tahu ketika bapak/ibu guru memang tidak tahu, dan 1 ( 5,88 %) Bapak/Ibu guru tidak perna berani mengatakan tidak tahu ketika bapak/ibu guru memang tidak tahu.

Selanjutnya untuk mengetahui cara Bapak/Ibu guru mencairkan suasana kelas, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 18

Apakah Bapak/Ibu guru menciptakan suasana kelas 

agar tidak tegang dengan humor

	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	12
	Ya

Kadang-kadang

Tidak pernah
	11

  4

  2
	64, 71  %

23, 53  %

11, 76 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 11 (64, 71 %) Bapak/Ibu guru menciptakan suasana kelas agar tidak tegang dengan humor, 4 (23, 53 %) Kadang-kadang saja Bapak/Ibu guru menciptakan suasana kelas agar tidak tegang dengan humor, dan 2 (11, 76 %) Bapak/Ibu guru tidak perna menciptakan suasana kelas agar tidak tegang dengan humor

Selanjutnya untuk mengetahui sikap Bapak/Ibu guru ketika ada siswa yang bertanya, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 19

Bila ada siswa yang bertanya ketika guru sedang menjelaskan materi, apa yang akan dilakukan Bapah/Ibu guru tersebut

	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	13
	Menjawab dengan baik

Menjawab, tetapi tidak sepenuhnya

Tidak dihiraukan
	12

  3

  2
	70, 59 %

17, 65 %

11, 76 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 13 (76,47 %)Bapak/Ibu guru menjawab dengan baik, 5 (23,53%) Bapak/Ibu guru menjawab, tetapi tidak sepenuhnya, dan 0 (0 %) Bapak/Ibu guru tidah menghiraukan pertanyaan siswa.

Selanjutnya untuk mengetahui sikap Bapak/Ibu guru ketika ada siswa yang terlambat masuk dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 20

Apakah yang akan dilakukan Bapak/Ibu guru pada siswa

 yang terlambat masuk kelas

	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	pe rsentase

	14
	Ditanya, mengapa datang terlambat

Langsung disuruh duduk

Diam saja
	15

  0

  2
	  88, 24  %

          0 %

 11, 76 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 15 (88, 24 %) Ditanya mengapa datang terlambat, 0 (0 %) langsung disuruh duduk, dan 2 (11,76 %) diam saja. 

Selanjutnya untuk mengetahui keselarasan antara ungkapan dan tinkah laku Bapak/Ibu guru dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 21

Apakah antara ungkapan dan tingkah laku Bapak/Ibu guru terdapat keslarasan

	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	15
	Ya

Kadang-kadang

Tidak pernah
	16

  1

  0
	  94, 12  %

    5, 88  %

          0  %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 12 (70,59 %) antara ungkapan dan tingkah laku Bapak/Ibu guru terdapat keselarasan, 1 (5,88 %) antara ungkapan dan tingkah laku Bapak/Ibu guru kadang-kadang terdapat keselarasan, dan 0 (0 %) antara ungkapan dan tingkah laku Bapak/Ibu guru tidak perna terdapat keselarasan.
Untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru di SMP seri tanjung, diperoleh dari penyebaran angket maka skor dari masing-masing jawaban responden dapat dilihat dari data berikut :

26
29
27
24
28
27
29
23
27

29
28
27
25
28
27
28
28

Untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru, tergolong tinggi, sedang, dan rendah, maka skor dari responden tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, dengan terlebih dahulu mencari harga Mean dan Standar Deviasi (SD) melalui tabel berikut :
Tabel  22

Perhitungan Untuk Mencari Mean Data Tunggal 

	No.
	X
(Nilai)
	f (frekuensi)
	fX

	1
	29
	3
	87

	2
	28
	5
	140

	3
	27
	5
	135

	4
	26
	1
	26

	5
	25
	1
	25

	6
	24
	1
	24

	7
	23
	1
	23

	Jumlah
	17 = N
	460 = ∑fX



Dari perhitungan tabel tersebut, telah berhasil kita peroleh ∑fX = 460, sedangkan N telah diketahui = 17. Dengan demikian Mean dapat kita peroleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Mx = 
[image: image8.wmf]N

FX
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  maka, Mx = 
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Kemudian dilanjutkan dengan menghitung deviasi standar (SD) dengan langkah-langkah di bawah ini:

Tabel 23

Perhitungan SD (Deviasi Standar) Data Tunggal 

	No.
	X
(Nilai)
	f (frekuensi)
	fX
	x2
	fx2

	1
	29
	3
	87
	841
	2523

	2
	28
	5
	140
	784
	3920

	3
	27
	5
	135
	729
	3645

	4
	26
	1
	26
	676
	676

	5
	25
	1
	25
	625
	625

	6
	24
	1
	24
	576
	576

	7
	23
	1
	23
	529
	529

	Jumlah
	17 = N
	460 = ∑fX
	4760=∑x2
	12494 = ∑fx2



Dilihat dari perhitungan tabel tersebut, dapat diketahui N = 17, kemudian ∑fX = 460, kemudian ∑x2 = 4760 dan ∑fx2 = 12494.

SD = 
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Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui tentang tinggi, sedang, dan rendah sebagai berikut:
Tinggi
= Mx + 1. SD 

            = 27,06 + 1. 1,66 = 28,78 = 28  ( dibulatkan)  keatas

Jadi interval skor kompetensi kepribadian yang tergolong tinggi/baik adalah 28. Dari tabel di distribusi di atas diperoleh gambaran mengenai kompetensi kepribadian yang dinilai guru tergolong tinggi/ baik adalah sebanyak 8 orang guru.

Sedang/cukup =  Di antara tinggi/baik dan rendah/tidak baik adalah= 26-27


Jadi interval  skor kompetensi kepribadian yang tergolong sedang adalah 26-27. Dari tabel distribusi di atas diperoleh gambaran mengenai kompetensi kepribadian yang dinilai guru tergolong sedang adalah sebanyak 6 orang.

Rendah  =  M x– 1. SDx kebawah


= 27,06 – 1. 1,66 = 25,4 = 25  ( dibulatkan)  kebawah

Jadi interval skor kompetensi kepribadian yang tergolong rendah/tidak baik adalah 23-25. Dari tabel distribusi di atas diperoleh gambaran mengenai kompetensi kepribadian yang dinilai guru tergolong rendah/tidak baik adalah sebanyak 3 orang.

 Setelah kita mengetahui hasil dari perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian berada pada kategori “tinggi“.
Tabel 24

Pengelompokan Skor/Persen kompetensi kepribadian 

	Kepemimpinan Kepala Sekolah
	
	F
	%

	Kelompok
	Skor
	
	

	Tinggi (T)
	 28  keatas
	8
	47,06%

	Sedang (S)
	26-27
	6
	35,29%

	Rendah ( R)
	23-25
	3
	17,64%

	Jumlah
	
	17
	100%


B. Kedisiplinan Guru SMP Seri Tanjung
Selanjutnya untuk mengetahui Kebiasaan Bapak/Ibu guru datang ke sekolah, maka dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 25

Apakah Bapak/Ibu 10 menit sebelum masuk telah tiba di sekolah

	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	1
	Ya

Kadang-kadang

Tidak Pernah
	  5

 12

   0
	29,41 %

    70,59 %

      0 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas diperpleh keterangan bahwa 5 (11, 76%) Bapak/Ibu 10 menit sebelum masuk telah tiba di sekolah, 12 (88, 24%) Bapak/Ibu 10 menit sebelum masuk kadang-kadang saja telah tiba di sekolah, dan 0 (0%) Bapak/Ibu 10 menit sebelum masuk tidak perna tiba di sekolah .

Selanjutnya untuk mengetahui kegiatan Bapak/Ibu guru ketika tidak bisa datang ke sekolah, maka dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 26 

Ketika datang dan pulang sekolah, apakah Bapak/Ibu guru selalu menanda tangani daftar kehadiran guru

	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	2
	Ya

Kadang-kadang

Tidak Pernah
	  10

   7

   0
	58, 82 %

    41, 18 %

      0 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 10 (58,82 %) ketika datang dan pulang sekolah, Bapak/Ibu guru selalu menanda tangani daftar kehadiran guru, 7 (41,18 %) ketika datang dan pulang sekolah, Bapak/Ibu guru kadang-kadang saja menanda tangani daftar kehadiran guru, dan 0 ( 0 %) ketika datang dan pulang sekolah, Bapak/Ibu guru tidak pernah menanda tangani daftar kehadiran guru.

Selanjutnya untuk mengetahui kerajinan mengajar Bapak/Ibu guru, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 27

Bila Bapak/Guru datang, apakah langsung masuk kelas

	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	3
	Ya, selalu masuk

Kadang-kadang

Sering terlambat
	16

1

0
	94,12 %

     5,88 %

        0 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 16 (94,12 %) Bila Bapak/Ibu guru datang, langsung masuk kelas 1(5,88 %) Bila Bapak/Ibu guru datang, kadang-kadang langsung masuk kelas dan 0 ( 0 %) Bila Bapak/Ibu guru sering terlambat datang masuk kelas.

Selanjutnya untuk mengetahui kesusuaian alokasi waktu mengajar Bapak/Ibu guru, dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 28

Apakah Bapak/Ibu guru adik mengajar 

sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia

	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	4
	Ya, sesuai dengan alokasi waktu

Kadang-kadang

Tidak pernah
	13

 4

0
	76, 47 %

    23, 53 %

        0 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 13 (76, 47 %) Bapak/Ibu guru mengajar sesuai dengan alokasi waktu, 4 (23, 53 %) Bapak/Ibu guru yang hanya kadang-kadang saja mengajar sesuai dengan alokasi waktu, dan 0 ( 0 %) Bapak/Ibu guru yang tidak perna mengajar sesuai dengan alokasi waktu.

Selanjutnya untuk mengetahui sikap guru ketika mengajar, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 29

Apakah pada saat mengajar Bapak/Ibu guru selalu keluar kelas

	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	5
	Tidak pernah

Kadang-kadang

Ya, selalu 
	10

  6

  1
	58, 82 %

    35, 30 %

   5, 88 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 10 (58, 82 %) Bapak/Ibu guru tidak perna keluar kelas pada waktu mengajar, 6 (35,30 %) Bapak/Ibu guru kadang-kadang saja keluar kelas ketika sedang mengajar, dan 1 (5,88 %) Bapak/Ibu guru selalu keluar kelas ketika sedang mengajar.

Selanjutnya untuk mengetahui kehadiran Bapak/Ibu guru di dalam mengajar, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 30

Dalam mengajar apakah Bapak/Ibu guru sering terlambat datang

	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	6
	Tidak perna

Kadang-kadang

Ya, selalu terlambat
	12

 5 

 0
	 70,59 %

    29,41 %

      0 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 12 (88,24 %) Bapak/Ibu guru tidak perna terlambat datang, 5 (11,76 %) Bapak/Ibu guru kadang-kadang saja terlambat datang, dan 0 (0 %) Bapak ibu guru selalu terlambat datang.

Selanjutnya untuk mengetahui kehadiran Bapak/Ibu guru ke sekolah, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 31

Apakah Bapak/Ibu guru sering tidak masuk

	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	7
	Selalu masuk

Kadang-kadang

Ya, sering tidak masuk
	12

 4

1
	88,24 %

    23,53 %

   5,88 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 12 (88,24 %) Bapak/Ibu guru selalu masuk, 4 (11,76 %) Bapak/Ibu guru kadang-kadang saja tidak masuk, dan 0 (0 %) Bapak/Ibu guru yang sering tidak masuk.

Selanjutnya untuk mengetahui hal yang dilakukan Bapak/Ibu guru ketika jam istirahat tlah habis, dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 32

Bila waktu istirahat siswa telah habis, apakah yang Bapak/Ibu guru lakukan
	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	8
	Langsung masuk kelas

Menunggu 10 menit baru masuk kelas

Menunggu siswa yang menyemputnya di kantor                                                          
	17

         0

         0     
	100 %

       0 %

       0 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 17 (100 %) bila waktu istirahat telah habis bapak/ibu guru langsung masuk kelas, 0 (0 %) bila waktu istirahat telah habis bapak/ibu guru menunggu 10 menit baru masuk kelas, dan 0 (0 %)  bila waktu istirahat telah habis bapak/ibu guru menunggu siswa yang menjemputnya di kantor. 

Selanjutnya untuk mengetahui usaha Bapak/Ibu guru dalam melaksanakan tugas disekolah, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 33

Apakah Bapak/Ibu melaksanakan semua tugas di sekolah sesuai aturan
	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	9
	Ya

Kadang-kadang

Tidak
	12

 5 

 0
	 70,59 %

    29,41 %

      0 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 12 (88,24 %) Bapak/Ibu melaksanakan semua tugas di sekolah sesuai aturan, 5 (11,76 %) Bapak/Ibu kadang-kadang saja melaksanakan semua tugas di sekolah sesuai aturan, dan 0 (0 %) Bapak/Ibu tidak melaksanakan semua tugas di sekolah sesuai aturan.

Selanjutnya untuk mengetahui kinerja Bapak/Ibu guru, dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 34

Untuk memperlancar proses pembelajaran, apakah Bapak/Ibu guru selalu membuat program semester
	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	10
	Ya
Kadang-kadang
Tidak 
	16

  1

 0
	94,12 %

  5,88  %

     0 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 16 (94,12 %) Bapak/Ibu guru selalu membuat program semester, 0 (0 %) Bapak/Ibu guru kadang-kadang saja membuat program semester,, dan 0 (0 %) Bapak/Ibu guru tidak membuat program semester.

Selanjutnya untuk mengetahui cara Bapak/Ibu guru mempersiapkan prangkat pembelajaran, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 35

Apakah Bapak/Ibu sebelum mengajar mempersiapkan prangkat pembelajaran terlebih dahulu
	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	11
	Ya

Kadang-kadang

Tidak
	11

 4

2
	64,71 %

    23,53 %

    11,76 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 11 (64,71 %) Bapak/Ibu guru sebelum mengajar mempersiapkan prangkat pembelajaran terlebih dahulu, 4 (23,53 %) Bapak/Ibu guru kadang-kadang saja sebelum mengajar mempersiapkan prangkat pembelajaran terlebih dahulu, dan 2 (11,76 %) Bapak/Ibu guru tidak mempersiapkan prangkat pembelajaran sebelum mengajar.

Selanjutnya untuk mengetahui Bapak/Ibu guru dalam memeriksa pekerjaan ate latihan siswa, dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 36

Apakah Bapak/Ibu selalu memeriksa setiap pekerjaan atau latihan siswa
	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	12
	Ya

Kadang-kadang

Tidak
	13

  2

  2
	76,47 %

    11,76 %

    11,76 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 13 (76,47 %) Bapak/Ibu guru selalu memeriksa setiap pekerjaan atau latihan siswa, 2 (11,76 %) Bapak/Ibu guru kadang-kadang saja memeriksa setiap pekerjaan atau latihan siswa, dan 2 (11,76 %) Bapak/Ibu guru tidak memeriksa setiap pekerjaan atau latihan siswa.

Selanjutnya untuk mengetahui usaha Bapak/Ibu guru dalam menyesuaikan dengan situasi dan kondisi pendidikan yang ada, dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 37

Apakah Bapak/Ibu guru berusaha menyesuaikan 

dengan situasi dan kondisi pendidikan yang ada
	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	13
	Ya
Kadang-kadang
Tidak 
	13

  3

  1
	76,47 %

 17,65 %

   5,88 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 13 (76,47 %) Bapak/Ibu guru berusaha menyesuaikan dengan situasi dan kondisi pendidikan yang ada, 3 (17,65%) Bapak/Ibu guru kadang-kadang saja berusaha menyesuaikan dengan situasi dan kondisi pendidikan yang ada, dan 1 (5,88%) Bapak/Ibu guru tidak berusaha menyesuaikan dengan situasi dan kondisi pendidikan yang ada.

Selanjutnya untuk mengetahui kinerja Bapak/Ibu guru, dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 38

Apabila Bapak/Ibu guru mendapatkan tugas, apakah yang akan dilakukan
	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	14
	Langsung mengerjakannya
Dikerjakan, tetapi baru setengah
Tidak dikerjakan
	15

  2

0
	88,24  %

   11,76 %

      0 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 15 (88,24 %) Bapak/Ibu guru langsung mengerjakannya ketika mendapatkan tugas, 2 (11,76 %) Bapak/Ibu guru mengerjakannya ketika mendapatkan tugas tetapi baru setengah, dan 0 (0 %) Bapak/Ibu guru tidak mengerjakannya ketika mendapatkan tugas.

Selanjutnya untuk mengetahui sikap Bapak/Ibu guru ketika ada siswa yang terlambat masuk kelas, dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 39

Apakah Bapak/Ibu guru memberikan sanksi kepada siswa yang terlambat masuk kelas ketika proses pembelajaran telah berlangsung
	No Item
	Alternatif Jawaban
	frekuensi
	persentase

	15
	Ya
Kadang-kadang
Tidak
	12

  3

  2
	70,59 %

    17,65 %

11,76 %

	
	Jumlah
	N= 17
	F= 100 %


Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, 12 (70,59 %) Bapak/Ibu guru memberikan sanksi kepada siswa yang terlambat masuk kelas ketika proses pembelajaran telah berlangsung, 3 (17,65 %) Bapak/Ibu guru hanya kadang-kadang saja memberikan sanksi kepada siswa yang terlambat masuk kelas ketika proses pembelajaran telah berlangsung, dan 2 (11,76 %) Bapak/Ibu guru tidak memberikan sanksi kepada siswa yang terlambat masuk kelas ketika proses pembelajaran telah berlangsung.
Untuk mengetahui kedisiplinan guru di  SMP Seri Tanjung, diperoleh dari penyebaran angket. Skor dari masing-masing jawaban responden dapat dilihat dari data berikut :

25
29
28
23
28
27
29
24
27


28
29
26
27
28
28
29
28

Untuk mengetahui kompetensi kedisiplinan guru, tergolong tinggi, sedang, dan rendah, maka skor dari responden tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, dengan terlebih dahulu mencari harga Mean dan Standar Deviasi (SD) melalui tabel berikut :

Tabel 40

Perhitungan untuk mencari mean data tunggal 

dari responden guru

	No.
	Y
(Nilai)
	f (frekuensi)
	fY

	1
	29
	3
	87

	2
	28
	5
	140

	3
	27
	5
	135

	4
	26
	1
	26

	5
	25
	1
	25

	6
	24
	1
	24

	7
	23
	1
	23

	Jumlah
	17 = N
	460 = ∑fY



Dari perhitungan tabel tersebut, telah berhasil kita peroleh ∑fY = 460, sedangkan N telah diketahui = 17. Dengan demikian Mean dapat kita peroleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

MY =  
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å

maka, MY = 
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Kemudian dilanjutkan dengan menghitung deviasi standar (SD) dengan langkah-langkah di bawah ini:
Tabel 41

Perhitungan SD (deviasi standar) data tunggal dari responden guru

	No.
	Y
(Nilai)
	f (frekuensi)
	fY
	Y2
	fY2

	1
	29
	4
	116
	841
	3364

	2
	28
	6
	168
	784
	4704

	3
	27
	3
	81
	729
	2187

	4
	26
	1
	26
	676
	676

	5
	25
	1
	25
	625
	625

	6
	24
	1
	24
	576
	576

	7
	23
	1
	23
	529
	529

	Jumlah
	17 = N
	463 = ∑fY
	4760=∑Y2
	12661 = ∑fY2


Dilihat dari perhitungan tabel tersebut, dapat diketahui N = 17, kemudian ∑fY = 463, kemudian ∑Y2 = 4760 dan ∑fY2 = 12661.

SD = 
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Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui tentang tinggi, sedang, dan rendah sebagai berikut:

Tinggi
= Mx + 1. SD 

           = 27,23 + 1. 1,73 = 28,96 = 28  ( dibulatkan)  keatas

Jadi interval skor kedisiplinan guru yang tergolong tinggi/baik adalah 28-29. Dari tabel di distribusi di atas diperoleh gambaran mengenai kedisiplinan guru yang dinilai guru tergolong tinggi/ baik adalah sebanyak 10 orang guru.

Sedang/cukup =  Di antara tinggi/baik dan rendah/tidak baik adalah= 25-27


Jadi interval  skor kedisiplinan guru yang tergolong sedang adalah 25-27. Dari tabel distribusi di atas diperoleh gambaran mengenai kedisiplinan guru dinilai guru tergolong sedang adalah sebanyak 5 orang.

Rendah  =  M x– 1. SDx kebawah


= 27,06 – 1. 1,73 = 25,5 = 25 ( dibulatkan)  kebawah

Jadi interval skor kedisiplinan guru yang tergolong rendah/tidak baik adalah 23-24. Dari tabel distribusi di atas diperoleh gambaran mengenai skor kedisiplinan guru yang di nilai guru tergolong rendah/tidak baik adalah sebanyak 2 orang.

 Setelah kita mengetahui hasil dari perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa skor kedisiplinan guru berada pada kategori “tinggi“.
Tabel 42

Pengelompokan skor/persen kedisiplinan guru

	Kepemimpinan Kepala Sekolah
	
	F
	%

	Kelompok
	Skor
	
	

	Tinggi (T)
	 28  keatas
	10
	58,82%

	Sedang (S)
	25-27
	5
	29,41%

	Rendah ( R)
	23-24
	2
	11,76%

	Jumlah
	
	17
	100%


Sedangkan hasil dari wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 12 januari 2012 kepada kepala sekolah SMP Seri Tanjung, bahwa dalam penerimaan guru baru telah ditetapkan prosedur-prosedurnya antara lain, mengisi formulir yang telah disediakan oleh sekolah, menyerakan ijazah lulusan D3/S1, seandainya masih kuliyah maka menyerakan nilai hasil semester ahir,  menyerakah daftar riwayat hidup, foto warna ukuran 3x4  (4 lembar). 

Untuk meningkatkan kompetensi kepribadian dan kedisiplinan guru, maka untuk itu sekolah mengadakan pelatihan-pelatihan. Yaitu pelatihan kepemimpinan dan kedisiplinan. Guru yang telah mengikuti pelatihan tersebut berjumlah 15 orang guru dari 17 orang guru. Pelatihan-pelatihan ini berdampak positif  bagi sekolah, diantaranya guru bisa bersikap ramah dengan semua siswa, wibawah seorang guru tetap terjaga dengan baik di mata siswa dan rekan guru yang lain, memberikan teladan kepada siswa-siswa untuk datang tepat waktu, dan banyak lagi hal-hal positif hasil dari pelatihan tersebut.
Namun ketika ada guru yang melanggar peraturan sekolah atau tidak disiplin, maka kepala sekolah akan bertidak. Yaitu dengan cara apabilah 2 kali guru melanggar, kepala sekolah memanggil guru yang bersangkutan keruangan kepala sekolah, apabilah dengan cara tersebut masih tetap melanggar maka diberikan surat peringatan, dan seandainya masih belum ada perubahan maka kepala sekolah akan memberikan skor dengan waktu yang sesuai dengan kebijakan atau hasil musyawarah kepalah sekolah dan karyawan beserta guru-guru yang lain.  

Menurut kepala sekolah selama pembinaan terhadap kepribadian dan kedisiplinan guru tidak terdapat hambatan-hambatan karena pada dasarnya guru yang mengajar di SMP Seri Tanjung sebelum mengajar disekolah ini sudah mendapatkan pendidikan-pendidikan untuk menjadi guru di tempat guru-guru tersebut menuntut ilmu.

C. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Terhadap Kedisiplinan Guru di SMP   Seri Tanjung

Setelah diketahui kompetensi kepribadian dan kedisiplinan guru maka selanjutnya diadakan pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah memang secara signifikan terdapat pengaruh positif  kompetensi kepribadian terhadap kedisiplinan guru, untuk itu ditetapkan 17 orang guru sebagai populasi dalam penelitian. Dari 17 orang guru tersebut berhasil dihimpun skor kompetensi kepribadian  (variabel X) dan kedisiplinan guru (variabel Y), seperti terterah di bawah ini:
Variabel X :

26
29
27
24
28
27
29
23
27

29
28
27
25
28
27
28
28

Variabel Y :

25
29
28
23
28
27
29
24
27


28
29
26
27
28
28
29
28

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kompetensi kepribadian terhadap kedisiplinan guru adalah sebagai berikut:


Rumus untuk mencari rxy  dengan berdasarkan angka aslinya/angka kasarnya:


rxy= 
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Langkah-langkah mencari rxy 

1. Merumuskan Hipotesa:

Ha : Ada pengaruh yang signifikasikan antara kompetensi kepribadian terhadap kedisiplinan guru di SMP Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan ilir.

Ho :   Tidak ada pengaruh yang signifikasikan antara kompetensi kepribadian terhadap kedisiplinan guru di SMP Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan ilir.

2. Menyiapkan tabel kurfa/perhitungan untuk mencari angket indeks korelasi:

Tabel 43

Tabel Kurfa/ Perhitungan Untuk Mencari Angka Indeks Korelasi

	No
	Nama guru
	X
	Y
	XY
	X2
	Y2

	1
	Fikri, ST
	26
	25
	650
	676
	625

	2
	Herlinah, S.Pd.I
	29
	28
	812
	841
	784

	3
	Hendry, S.Pd
	29
	29
	841
	841
	841

	4
	Yuli Yanti
	28
	29
	812
	784
	841

	5
	Lindari, S.Pd
	27
	28
	756
	729
	784

	6
	Arkani, SE
	27
	26
	702
	729
	676

	7
	Abdul Rozak
	24
	23
	552
	576
	529

	8
	Galant Romi
	25
	27
	675
	625
	729

	9
	Edi Arman, S.Pd
	28
	28
	784
	784
	784

	10
	Haryono, S.Pd.I
	28
	28
	784
	784
	784

	11
	Iskandar, S.Sos
	27
	27
	729
	729
	729

	12
	Nurly
	27
	28
	756
	729
	784

	13
	Santi, S.Pd
	29
	29
	841
	841
	841

	14
	Sinta, S.Pd
	28
	29
	812
	784
	841

	15
	Elvira, S.Pd
	23
	24
	552
	529
	576

	16
	Dewi sartika
	28
	28
	784
	784
	784

	17
	Badriyansyah 
	27
	27
	729
	729
	729

	Jumlah
	460=∑X
	463=∑Y
	12571=∑XY
	12494=

∑X2
	12661=

∑Y2


rxy    = 
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rxy  = 
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       = 0,8735205021

       = 0,873 ( dibulatkan)

3. Membuat interpretasi terhadap rxy yang telah diperoleh:

· Mencari degrees of freedom (df) /db  = N-nr

= 17-2

=15

· Membandingkan besar rxy yang ada pada tabel nilai ”r” product moment dengan rxy yang telah diperoleh. Pada df diperoleh nilai ”r” product moment sebagai berikut:

rt  untuk  T.S 5% 
= 0,482

rt  untuk  T.S 1% 
= 0,606

rxy


= 0,873


Ternyata rxy > rt 5% dan rt 1%, dengan kata lain,


rt T.S 5% 

rxy

rt T.S 1%


0,482

<
0,873
>
0,606


Karena rxy > rt T.S 5 dan rt T.S 1%, maka Ha diterima dan Ho di tolah, dengan kata lain terdapat pengaruh yang seginifikan diantara kompetensi kepribadian  terhadap kedisiplinan guru di SMP Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir

4. Menentukan besar koefisien product (KP)/ koefisien Detren (KD):

KP/KD = rxy2 X 100


= 0,8732x 100


= 0.762129x 100


= 76,2129

            = 76,21 % ( dibulatkan)

Jadi kompetensi kepribadian guru mempengaruhi kedisiplinan guru sebesar 76,21%, sedangkan 23,79% kedisiplinan guru dipengaruhi oleh variabel/ faktor lain.

Kesimpulan yang dapat kita tarik ialah ada korelasi positif yang signifikan antara kompetensi kepribadian terhadap kedisiplinan guru di SMP Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pada bab empat yang telah penulis uraikan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kompetensi kepribadian guru SMP Seri Tanjung termasuk kategori Tinggi. Adapun yang menjadi respondennya adalah guru (populasi) Hal ini dapat terlihat pada analisis yang diperoleh dari responden guru berjumlah 17 responden guru, dengan rincian: 8 (47,06%) orang guru dengan kategori tinggi, 6 (35,29%) orang guru kategori sedang, dan 3 (17,64%) orang guru kategori rendah. 

2. Kedisiplinan guru SMP Seri Tanjung termasuk kategori Baik. Adapun yang menjadi respondennya adalah guru (populasi). Hal ini dapat terlihat pada analisis yang diperoleh dari responden guru berjumlah 17 responden guru, dengan rincian: 10 (58,82%) orang guru dengan kategori tinggi, 5 (29,41%) orang guru  kategori sedang, dan 2 (11,76%) orang guru kategori rendah. 
3. Berdasarkan analisia product moment ternyata terdapat korelasi  positif yang signifikan antara kompetensi kepribadian terhadap kedisiplinan guru di SMP  Seri Tanjung. Hal ini terbukti baik dari angka korelasi dari responden guru berikut : Hasil dari responden guru yaitu: angka korelasi yang diperoleh melalui perhitungan lebih besar dari angka korelasi yang diperoleh pada tabel nilai koefesien korelasi “r” product moment, baik pada taraf 5% maupun 1% yaitu 0,482 < 0,873 > 0,606.
B. SARAN-SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada para guru agar lebih meningkatkan kompetensi guru terkhusus kompetensi kepribadian, yaitu kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, serta berakhlak mulia sehingga menjadi teladan bagi peserta didik. 
2. Diharapkan kepada para guru senantiasa meningkatkan kedisiplinan, karena guru yang datang terlambat akan mempengaruhi kegiatan pembelajaran dan akan mempengaruhi semangat belajar siswa. Dan diharapkan kepada guru senantiasa meningkatkan hubungan yang baik dengan semua siswa dalam, sehingga siswa merasa senang untuk mempelajari apa yang diajarkan.

3. Diharapkan kepada kepala sekolah supaya bekerja sama dengan para guru untuk menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis dengan cara meningkatkan kompetensi-kompetensi yang ada pada setiap guru, terutama kompetensi kepribadian. Serta hal harus ditingkatkan lagi yaitu masalah kedisiplinan guru. Karena guru merupakan suri teladan bagi siswa-siswanya, apa yang dilakukan guru akan dicontoh oleh siswa. 
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